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ABSTRAK

Virus corona atau yang sering di singkat COVID-19 adalah virus yang pada awal tahun 2021 mejadi penyakit yang menyerang masyarakat dan sangat menakutkan bagi seluruh warga di dunia. sejak awal pandemi hingga tanggal 3 Februari 2021 dapat dilihat bahwa kasus kematian meningkat drastis seiring dengan meningkatnya kasus aktif. Bahkan kasus kematian harian mencapai 15 Kasus Kematian Akibat Covid-19 di Indonesia ,3 Februari 2021. rekor tertinggi pada tanggal 28 Januari 2021, yaitu sebesar 476 jiwa. Total jumlah kematian akibat covid-19 yang dilaporkan per tanggal 3 Februari 2021 sejumlah 30.770 jiwa.  sehingga dilihat penerapan protokol kesehatan terhadap COVID-19 di indonesia . Sehingga dilakukan penerapan terhadap Covid-19 untuk meminimalisir penularan nya. Penerapan ini dilihat dari beberapa tempat umum dan masyaraat sudah banyak yang tidak memperdulian protokol kesehatan dikarenakan issu di masyarakat yang beredar tentang persebaran covid-19 salah .upaya penerapan protokol Kesehatan yaitu dengan Mematuhi dan menerapkan Protokol Kesehatan minimal yang harus di patuhi yaitu 3 M (Menggunakan Masker, selalu Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan) dapat meningkatkan pencegahan persebaran virus COVID-19 sekaligus dapat meningkatkan kebersihan tubuh untuk menghindari berbagai virus yang dapat menyerang tubuh. Semua segmen masyarakat harus bisa bergotong royong dalam kedisplinan penerapan protocol Kesehatan.
Metode artikel ini merupakan bentuk metode penelitian dengan menggunakan studi literatur review. Sumber yang digunakan yaitu hasil research pada google scholar. Artikel yang digunakan antara tahun 2016 – 2020, terdapat 10 jurnal nasional dengan 1 jurnal utama/acuan dan 9 jurnal pendukung studi literatur. Hasil studi literatur review dari berbagai jurnal didapatkan hasil yang mendukung bahwa penerapan protokol dapat dipatuhi oleh masyarakat jika adanya sarana dan prasarana yang memadai , sumber informasi terkait covid yang akurat serta pengawasan yang ketat 
Kesimpulan hasil literatur review ini dapat disimpulkan bahwa kepatuhan Penerapan protokol kesehatan dapat terlaksana jika adanya kesadaran masyarakat serta pengawasan yang ketat
Kata kunci : Covid-19, protokol kesehatan
ABSTRACT

Corona virus or what is often abbreviated as COVID-19 is a virus that in early 2021 became a disease that attacked the community and was very scary for all citizens in the world. since the beginning of the pandemic until February 3, 2021, it can be seen that the number of deaths has increased dramatically along with the increase in active cases. Even the daily death cases reached 15 Death Cases Due to Covid-19 in Indonesia, February 3, 2021. The highest record was on January 28, 2021, which was 476 people. The total number of deaths due to COVID-19 reported as of February 3, 2021 is 30,770 people. so we can see the implementation of health protocols against COVID-19 in Indonesia. So that the implementation of Covid-19 is carried out to minimize its transmission. This application is seen from several public places and many people do not care about health protocols due to issues in the community circulating about the spread of covid-19, one of the efforts to implement Health protocols is to obey and apply the minimum Health Protocol that must be obeyed, namely 3 M (Using Masks). , always keep your distance, and wash your hands) can increase the prevention of the spread of the COVID-19 virus while at the same time improving body hygiene to avoid various viruses that can attack the body. All segments of society must be able to work together in the discipline of implementing Health protocols.

The method of this article is a form of research method using a literature review study. The sources used are the results of research on Google Scholar. The articles used between 2016 – 2020, there are 10 national journals with 1 main/reference journal and 9 supporting journals for literature studies. The results of a literature review study from various journals obtained supporting results that the implementation of the protocol can be adhered to by the community if there are adequate facilities and infrastructure, accurate sources of information related to covid and strict supervision.

The conclusion from the results of this literature review can be concluded that compliance with the application of health protocols can be carried out if there is public awareness and strict supervision

Keywords: Covid-19, health protocol
BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Covid 19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan pada tahun 2019 dan menjadi sebuah pandemi yang terjadi di negara di seluruh dunia (WHO, 2020). berdasarkan data yang di himpun dari WHO pada 2 Agustus 2020 secara global tercatat 17.396.943 kasus yang terkonfirmasi positif dan 675.060 kasus diantaranya dinyatakan meninggal, dimana negara yang paling tinggi berdasarkan peringkat yaitu Amerika, Brazil, India, Rusia, Afrika Selatan, dan meksiko. Indonesia juga merupakan salah satu negara yang tidak luput dari serangan penyakit ini dan menduduki peringkat 24 terbanyak kasus terpapar covid 19 secara dunia, dimana berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan RI (2020) (Novi Afrianti, 2021)
Keberhasilan suatu negara dalam mengatasi pandemi dapat dilihat dari perbandingan jumlah kasus positif dengan jumlah tes (positivity rate) dan angka kematian. Jika keduanya tinggi artinya pandemi tidak terkendali. Saat ini Indonesia sedang menghadapi situasi yang sangat genting. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator dalam pandemi seperti tingginya jumlah kasus harian, kasus aktif, serta kematian akibat Covid-19. Rekor tertinggi positivity rate Indonesia terjadi pada tanggal 31 Januari 2021 yang mencapai 36,18% atau lebih dari 7 kali lipat dari batas aman yang ditetapkan WHO (5%). Sedangkan rekor jumlah kematian harian terjadi pada tanggal 28 Januari 2021 yang mencapai 476 jiwa. Bahkan angka kematian atau Case Fatality Rate (CFR) Indonesia tergolong tinggi, yaitu 2,8%, di atas CFR global (2,3%). Di sisi lain, kasus aktif per tanggal 3 Februari 2021 mencapai 175.236 kasus atau 15,8% dari kasus terkonfirmasi positif  (Suni, 2021)
Fenomena tingginya kasus aktif menyebabkan berbagai dampak seperti meningkatnya keterisian tempat tidur rumah sakit atau Bed Occupancy Rate (BOR), serta tenaga medis yang kewalahan. Jika kondisi seperti ini tidak segera diatasi, dapat dipastikan jumlah kematian akan terus meningkat.


Berbagai kebijakan sudah dilakukan untuk menekan laju transmisi seperti Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali. Akan tetapi PPKM ini dinilai kurang efektif dalam menekan laju penularan Covid-19. Bahkan, lonjakan kasus harian sempat mencapai rekor 14.518 kasus pada tanggal 30 Januari 2021 (Republika, 29 Januari 2021; worldometer.info, 3 Februari 2021). Walaupun sudah diterapkan kebijakan PPKM, namun mobilitas dan aktivitas masyarakat masih cukup tinggi. Padahal pengurangan mobilitas dan aktivitas masyarakat merupakan salah satu kunci untuk memutus mata rantai penularan penyakit sehingga jumlah kasus aktif dapat ditekan(Siagian, 2020)

Menurut WHO, angka kematian akibat Covid-19 di Indonesia selama sepekan terakhir tertinggi di Asia dan menduduki peringkat ke-17 dunia. Sedangkan berdasarkan data dari Kemenkes, angka kematian nasional meningkat 25,3% dibandingkan minggu sebelumnya. CFR sementara juga cukup tinggi, yaitu 2,8%, melampaui CFR global (2,3%) jumlah kematian akibat Covid-19 sejak awal pandemi hingga tanggal 3 Februari 2021 dapat dilihat bahwa kasus kematian meningkat drastis seiring dengan meningkatnya kasus aktif. Bahkan kasus kematian harian mencapai 15 Kasus Kematian Akibat Covid-19 di Indonesia ,3 Februari 2021. rekor tertinggi pada tanggal 28 Januari 2021, yaitu sebesar 476 jiwa. Total jumlah kematian akibat covid-19 yang dilaporkan per tanggal 3 Februari 2021 sejumlah 30.770 jiwa. Hal ini menandakan bahwa Indonesia mengalami keterlambatan penanganan pandemi. 

Oleh karena itu, upaya untuk menurunkan kasus aktif dan angka kematian tidak hanya berfokus pada hilir saja seperti yang selama ini dilakukan, tetapi juga harus dari hulu, seperti berorientasi pada aspek promotif dan preventif. Hal ini dapat dilakukan dengan penguatan peran puskesmas untuk mengatasi pandemi karena merupakan fasilitas kesehatan tingkat dasar dan berada paling dekat dengan masyarakat. Dalam hal ini, puskesmas memiliki peran yang strategis, yaitu mendidik masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan serta memaksimalkan 3 T (testing, tracing, treatment) sesuai dengan rekomendasi WHO(Suni, 2021)
Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik membahas mengenai Penerapan protokol kesehatan pada masyarakat di masa pandemi covid-19

B. Rumusan Masalah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak awal pandemi hingga tanggal 3 Februari 2021 dapat dilihat bahwa kasus kematian meningkat drastis seiring dengan meningkatnya kasus aktif. Bahkan kasus kematian harian mencapai 15 Kasus Kematian Akibat Covid-19 di Indonesia ,3 Februari 2021. rekor tertinggi pada tanggal 28 Januari 2021, yaitu sebesar 476 jiwa. Total jumlah kematian akibat covid-19 yang dilaporkan per tanggal 3 Februari 2021 sejumlah 30.770 jiwa. Hal ini menandakan bahwa Indonesia mengalami keterlambatan penanganan pandemi sehingga pereview tertarik membahas bagaimana kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan penularan covid-19 
C. Tujuan Peneliti

1. Tujuan Umum

a. Untuk mengetahui penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan penularan covid-19 

b. Tujuan Khusus

a. Mengetahui jenis protokol kesehatan pada masa covid-19 
b. Mengetahui faktor yang mempengaruhi penerapan protocol kesehatan dalam upaya pencegahan penularan covid-19 
D. Manfaat Penulisan
1.
Manfaat Teoritis

Hasil literature review ini dapat bermanfaat pada peneliti yang   sedang melakukan penelitian lanjut Pemahaman masyarakat tentang penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan penularan covid-19 

2.
Manfaat
a. Manfaat Praktisi

Hasil literature review ini dapat bermanfaat pada peneliti yang sedang melakukakn penelitian lanjut berkaitan tentang penanganan penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan penularan covid-19

b. Bagi Peniliti

Hasil literature review ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman, untuk selanjutnya bisa digunakan sebagai bahan acuan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan upaya penerapan protokol kesehatan di era covid-19  
c. Bagi Mahasiswa

Hasil literature review ini sebagai balik dari proses belajar mengajar mahasiswa yang di dapat selama ini, sebagai hasil nyata mahasiswa dan bahan evaluasi serta sebagai referensi bagi perpustakaan dan sebagai bahan bacaan mahasiswa khususnya.

d. Bagi Intitusi STIKes Medistra Indonesia

Hasil literature ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk materi perkuliahan dan memberikan gambaran serta informasi bagi peneliti selanjutnya.

BAB II

PEMBAHASAN

A. Tinjauan teori

1. Masyarakat

a. Definisi Masyarakat 

Setiap kelompok manusia yang hidup dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama dan mampu membuat keteraturan dalam kehidupan bersama dan memelihara, melindungi,meningkatkan kesehatan masyarakat melalui usaha-usaha masyarakat dalam pengadaan pelayanan kesehatan, pencegahan, dan pemberantasan penyakit baik langsung maupun tidak langsung, untuk mencegah penyakit (preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi (kuratif), maupun pemulihan (Rizka Alifa Rahmadhani,2021)(Erawati, 2015)
2. Definisi Covid 19
a. Covid-19

COVID-19 merupakan singkatan dari Coronavirus Disease, sementara angka 19 menunjukkan tahun munculnya virus tersebut yang ditengarai di Wuhan, China (WHO, Desember 2020) COVID-19 adalah nama penyakit yang disebabkan oleh virus korona baru atau Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 dapat ditularkan dari manusia ke manusia melalui percikan batuk atau ludah dan telah menyebar secara luas, Virus ini menyerang sistem pernapasan. Virus korona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. (WHO, Desember 2020)(Nurjasmi, 2020)
b. Kelompok-kelompok berisiko tinggi terinfeksi Virus Corona yaitu:
kelompok lansia, penderita penyakit kronis, perokok dan penghisap vape, kaum pria dan ibu hamil.

Meskipun data menunjukkan beberapa kelompok tertentu misalnya kelompok muda memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik dibanding kelompok lansia dan penderita penyakit kronis, namun bukan berarti kelompok muda tidak mungkin terkena. Bisa saja kelompok muda sudah terinfeksi namun tidak menunjukkan gejala seperti demam >38°C, batuk dan sesak nafas. Sebagaimana dinyatakan oleh dr. Jatu Aphridasri seorang dokter spesialis paru bahwa Virus Corona dapat menyerang siapa saja mulai dari bayi, anakanak, orang dewasa hingga lansia. Artinya semua orang harus mewaspadai peyakit COVID-19 ini agar penyebaran virus Corona dapat diredam dan dihentikan.(Siagian, 2020)
c. Gejala 

Infeksi COVID-19 dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau berat. Gejala klinis utama yang muncul yaitu demam (suhu >38°C), batuk dan kesulitan bernapas. Selain itu dapat disertai dengan sesak memberat, fatigue, mialgia, gejala gastrointestinal seperti diare dan gejala saluran napas lain. Setengah dari pasien timbul sesak dalam satu minggu. Pada kasus berat perburukan secara cepat dan progresif, seperti ARDS, syok septik, asidosis metabolik yang sulit dikoreksi dan perdarahan atau disfungsi sistem koagulasi dalam beberapa hari. Pada beberapa pasien, gejala yang muncul ringan, bahkan tidak disertai dengan demam. Kebanyakan pasien memiliki prognosis baik, dengan sebagian kecil dalam kondisi kritis bahkan meninggal (KANNAN, S., et al.,2020)(Nilakesuma, 2021)
d. Cara Penularan

Berbagai cara penularan virus yang semakin menjadi-jadi membuat masyarakat resah mulai dari percikan batuk, bersin dari orang yang terkonfirmasi. Peningkatan insiden dari penggunaan uang kertas atau logam pada pedagang, kemudian gagang pintu dan banyak hal lainnya (Yang et al., 2020). 
Berdasarkan dengan beberapa bukti ilmiah dan tracing beberapa orang yang terkonfirmasi positif penularan dari orang-ke orang melalui droplet. Seseorang yang berisiko terhadap penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien termasuk orang yang merawat pasien dengan covid-19. Sehingga perlu penerapan pencegahan di masing-masing fasilitas pelayanan kesehatan dengan mengutamakan pencegahan infeksi (Kemenkes RI, 2020).(I Made Sundayana, 2020)
e. Pencegahan

Upaya Pencegahan Umum yang Dapat Dilakukan oleh masyarakat 
1) tindakan pencegahan covid-19 diantaranya selalu menggunakan masker saat keluar rumah,
2)  menghindari kerumunan manusia,
3)  menutup mulut dan hidung menggunakan siku saat batuk/bersin, 
4) hindari bersalaman 
5) mengonsumsi gizi yang cukup 
6) mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau gunakan handsanitazier yang mengandung alkohol (Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19,(Toraja, 2021) [image: image3.jpg]{‘/f. . egah COVID19 .
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Gambar 2.1 Cara cuci tangan yang benar
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Terhadap Protokol Kesehatan Covid-19

1) Usia

2) Pendidikan
3) Pengetahuan sikap

4) Motivasi 
Kepatuhan masyarakat terhadap Protocol kesehatan covid 19 yang sedang diterapkan. usaha meningkatkan kepatuhan ini dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan movivasi masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi untuk menggandeng masyarakat lainnya agar ikut patuh terhadap kebijakan ini(Novi Afrianti, 2021)
g. Jenis jenis penerapan protokol kesehatan
Physical distancing atau jaga jarak masuk kedalam salah satu upaya dalam mencegah dan menghentikan penyebaran virus korona

physical distancing juga dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut ini:

1) Jangan keluar rumah, kecuali untuk urusan penting, seperti membeli kebutuhan pokok atau berobat ketika sakit.

2) Hindari  berberjabat tangan.

3) Bekerja atau belajarlah dari rumah.

4) Jika ingin berbelanja kebutuhan sehari-hari, lakukan di luar jam sibuk..

5) Menunda mengunjungi orang lain atau mudik, terutama di bulan Ramadan yang akan datang.

6) Menjaga jarak tempat duduk di lingkungan sekolah ataupun kantor

Physical distancing pada intinya cukup efektif untuk mencegah penyebaran virus Corona. Namun, hal ini tentu perlu disertai dengan upaya pencegahan lainya ,serta pengawasan yang ketat agar tetap patuh menerapkan protokol kesehatan upaya pencegahan lainya seperti rajin mencuci tangan ,memakain masker jika keluar rumah, membersihkan rumah dengan baik dan memperkuat daya tahan tubuh.(Kesehatan et al., 2020)
 B.Kerangka Teori
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C. Kerangka Konsep
Skema 2.2

Kerangka Konsep
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, memungkinan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ke akuratan suatu hasil. Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan yang dibuat oleh peneliti. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kajian literature dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Menurut Creswell, John. W dalam (Habsy, 2017) menyatakan bahwa kajian literature adalah ringkasan tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini dengan mengorganisasikan pustaka ke dalam topik dan dokumen yang dibutuhkan. 

B. Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, karya tulis ilmiah serta naskah publikasi yang berisikan tentang konsep yang diteliti. Kemudian dipilih, disajikan dan dianlisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis

C. Analisa Data
Setelah melakukan proses pengumpulan data maka penulis melakukan tahapan selanjutnya yaitu analisa data. Memulai dengan materi hasil penelitian diperhatikan dari yang paling relevan.  Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian. Mencatat bagian – bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Setelah itu pilihlah satu jurnal utama untuk didalami yaitu Jurnal No.1” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Terhadap Protokol Kesehatan Covid-19” serta memilih jurnal-jurnal pendukung dalam jurnal utama tersebut untuk memperkaya pemahaman terhadap pokok kajian jurnal utama.(Habsy, 2017)
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	a. Latar Belakang 
	Covid merupakan salah satu masalah kesehatan yang cakupannya mendunia.Penyebaran pandemic ini cukup cepat dan luas. Untuk itu diperlukan berbagai upaya untuk mencegahnya, salah satunya menerapkan kebijakan physical distancing.

	
	b. Tujuan
	untu mengetahui bagaimana gambaran Penerapan Physical distancing sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

	
	c. Metode Penelitian
	Sampling incidental (nonprabability sampling) menggunakan media online. Survey ini dilakukan secara online selama 24 jam dengan menggunakan google form.

	
	d. Hasil Penelitian
	bahwa berdasarkan 80 data responden di Provinsi DIY, terdapat porsi yang cukup signifikan responden yang memiliki anggota keluarga yang rentan menjadi terinfeksi COVID-19 (sekitar 65%) seperti memiliki ibu hamil, Balita, warga senior (usia di atas 65 tahun), dan penderita penyakit kronis (seperti diabetes dan jantung) di rumah mereka. Ini memperlihatkan tingkat kerentanan warga dari aspek

struktur anggota keluarga.; hingga survey ini diakhiri sebagian besar responden masih

melakukan aktivitas di luar rumah (sebesar 86,2%) dengan sekitar 33,8% nya masih beraktivitas keluar rumah 4 kali atau lebih dalam satu hari. Hal Ini perlu menjadi perhatian sebab semakin tinggi frekuensi aktivitas di luar rumah dan semakin lama berada di luar rumah (tempat keramaian), maka seorang akan semakin rentan terkena infeksi virus COVID-19;Secara kualitatif, para responden mengharapkan agar pemerintah: • Mempertegas mekanisme menjaga jarak (social/physical distancing) ini dan memperkuat kapasitas medik yang ada

• Meningkatkan kesiapan para Tenaga Kesehatan melalui penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap dan sesuai standar

• Terbuka dalam menyampaikan data Covid-19.
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	Kelebihan jurnal yang direview
	Kelebihan jurnal ini adalah dapat menguraikan hasil secara singkat tetapi jelas dan sangat mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Kekurangan dari jurnal ini adalah sampel nya sedikit jadi kurang efektif hasil yang di teliti
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	a.Latar belakang 
	Virus Corona merupakan jenis virus baru yang kini tengah menggemparkan duniakarena telah menginfeksi ribuan juta manusia di dunia dalam waktu yang singkat. Mengantisipasi penyebaran dan peningkatan jumlah penderita maka penerapan protokol kesehatan perlu dilakukan oleh masyarakat. Beberapa protokol kesehatan pada masa pandemi Corona adalah memakai masker, menerapkan social distancing atau jarak fisik, menjaga kebersihan tangan dan menerapkan etika batuk dan bersin

	
	b.Tujuan
	untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan pada saat terjadinya pandemi virus Corona.

	
	c.Metode Penelitian
	cross-sectional dan studi observasional. Sedangkan proses pengumpulan datanya dilakukan melalui google survey dan whatsapp dengan jumlah sampel 130 peserta.

	
	d.Hasil Penelitian
	Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar masyarakat telah menerapkan beberapa protokol kesehatan seperti memakai masker, menerapkan social distancing atau physical distancing serta menerapkan etika batuk dan bersin dengan baik. Namun penerapan protokol kesehatan seperti menjaga kebersihan tangan belum terlaksana dengan baik. 52,3 persen dan 56,9 persen partisipan tidak mencuci tangan sebelum makan dan tidak membawa hand sanitizer saat bepergian sebagai bentuk perlindungan diri

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Kelebihan jurnal ini adalah dapat menguraikan hasil dengan jelas dan mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Kekurangan jurnal ini bahasa yang kurang singkat 

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	sebagian besar masyarakat telah menerapkan beberapa protokol kesehatan seperti; menggunakan masker, penerapan social distancing atau physical distancing dan penerapan etika batuk dan bersin dengan baik. Namun penerpan protokol kesehatan seperti menjaga kebersihan tangan belum dilakukan dengan benar.perlu kita berikan penkes agar masyarakat paham bahwa pentingnya menjaga kebersihan tangan.
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	e. Latar Belakang 
	pengaturan teknis kunjungan ANC yang dilakukan secara daring dan pembatasan jumlah kunjungan ANC di pelayanan kesehatan. Sedangkan salah satu yang dapat dilakukan ibu hamil untuk mencegah penularan COVID-19 dengan menggunakan masker, menghindari kerumunan, menghindari kontak dengan orang yang sedang sakit, menutup mulut dan hidung saat bersin menggunakan lengan. Masker adalah alat yang bisa digunakan untuk melindungi kita dari partikel virus yang ditularkan secara droplet dan udara sehingga tidak bisa masuk ke dalam saluran pernafasan. Pada pandemic ini, ketersediaan masker sangat langka dan harga sulit terjangkau karena kebutuhan yang meningkat. Di sisi lain pemakaian masker membutuhkan pemahaman kepada masyarakat untuk menggunakannya karena rendahnya kepercayaan masyarakat tentang adanya virus yang mematikan ini dan menganggap dengan memakai masker suatu hal yang merepotkan karena tidak bisa bernafas, tidak nyaman ketika berbicara, ada juga yang malu karena menjadi prilaku yang tidak biasa dilakukan. Pemberian pemahaman kepada ibu hamil tentang pentingnya pemakaian masker pada pandemic ini harus dilakukan untuk mencegah masuknya coronavirus ke dalam saluran pernafasan ibu hamil yang bisa menyebabkan bertambahnya kematian maternal di era pandemic. Penularan dari ibu hamil yang positif virus Sars-Cov-2 belum ada studi yang membuktikan bisa janin di dalam kandungannya juga bisa positif

	
	f. Tujuan
	sebagai upaya meningkatkan kesadaran ibu hamil terhadap pemakaian masker dan keterjangkauan dalam memperoleh masker serta memberikan pemahaman tentang berbagai macam cara penularan dan pencegahan penyakit COVID-19

	
	g. Metode Penelitian
	Metode yang digunakan dalam kegiatan ini dilakukan secara bertahap diantaranya yaitu Survei lapangan yang bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan Puskesmas yang direncanakan sebagai objek sasaran.. adapun Sasaran program pendidikan kesehatan dan pembagian masker pada ibu hamil dilakukan di Puskesmas Sooko, Puskesmas Dlanggu, Puskesmas Bangsal, dan Puskemas Gayaman kabupaten Mojokerto dengan berkoordinasi dengan bidan koordinator dan Kepala Puskesmas sasaran.sehingga program dapat disosialisaikan. Adapaun Pelaksanakan pendidikan kesehatan dan pembagian masker dilakukan menjadi 4 tahap, yaitu: tahap 1 Pendidikan kesehatan dan pembagian masker di Puskesmas Sooko Tahap 2 Pendidikan kesehatan dan pembagian masker di Puskesmas Dlanggu Tahap 3 Pendidikan kesehatan dan pembagian masker di Puskesmas Bangsal Tahap 4 Pendidikan kesehatan dan pembagian masker di Pukesmas Gayaman dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2020 sampai dengan 03 Mei 2020

	
	h. Hasil Penelitian
	Pendidikan kesehatan dan pembagian masker pada ibu hamil merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Prodi D3 Kebidanan STIKes Majapahit untuk mencegah penularan virus corona. Mengingat adanya protokol kesehatan yang mengharuskan pengaturan jarak dan batasan waktu, maka kegiatan dilakukan dengan melibatkan beberapa ibu hamil saja, dan pendidikan kesehatan dilanjutkan dengan pembagian leaflet kepada ibu hamil yang berkunjung untuk melakukan ANC dengan bantuan bidan Puskesmas. Ibu hamil yang mengikuti kegiatan ini adalah ibu hamil yang telah dijadwalkan oleh bidan untuk datang ke puskesmas melakukan pemeriksaan kehamilan dan laboratorium. Hasil yang telah dicapai dari kegiatan pendidikan kesehatan di Puskesmas Sooko yaitu peningkatan pengetahuan ibu hamil dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu tentang COVID-19. Pendidikan kesehatan dilakukan dengan penyebaran leaflet untuk menghindari kerumunan massa. Petugas dalam melakukan kegiatan ini menggunakan alat pelindung diri yaitu memakai masker dan cuci tangan dengan sabun atau antiseptik. Selain memberikan pendidikan kesehatan, kegiatan juga disertai dengan pembagian masker kain secara gratis baik kapada ibu hamil maupun pengunjung Puskesmas lain. Meskipun dilakukan pembatasan jumlah ibu hamil yang mengikuti kegiatan namun ibu hamil sangat antusias terhadap kegiatan yang dilakukan

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Kelebihan jurnal ini adalah metode yang di gunakan langsung melakukan Survei lapangan yang bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan Puskesmas yang direncanakan sebagai objek sasaran. dan memberikan penkes ,menyebarkan leaflet dan masker gratis jadi langsung terfokus pada sasaran yaitu ibu hamil 

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Kekurangan jurnal ini tidak di cantumkan jumlah responden ibu hamil,tida ada presentasi berapa cakupan ibu hamil yang kurang pemahamnya,tida ada hasil atau bukti perubahan setelah dilakukanya penkes dan pembagian masker geratis
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	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	Pendidikan Kesehatan dan Pemberian Masker secara Gratis dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang virus corona sehingga ibu dapat mengaplikasikan upaya pencegahan penularan yaitu dengan cara jaga jarak, cuci tangan menggunakan sabun serta dirumah saja. Untuk kegiatan Pemberian masker secara gratis dapat meningkatkan kewaspadaan ibu hamil terhadap penularan virus yang menyerang saluran pernafasan dan menyebabkan kematian
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	Kelengkapan isi Jurnal
	

	i. Latar Belakang 
	Berbagai cara penularan virus yang semakin menjadi-jadi membuat masyarakat resah mulai dari percikan batuk, bersin dari orang yang terkonfirmasi. Peningkatan insiden dari penggunaan uang kertas atau logam pada pedagang, kemudian gagang pintu dan banyak hal lainnya (Yang et al., 2020). Berdasarkan dengan beberapa bukti ilmiah dan tracing beberapa orang yang terkonfirmasi positif penularan dari orang-ke orang melalui droplet. Seseorang yang berisiko terhadap penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien termasuk orang yang merawat pasien dengan covid-19. Sehingga perlu penerapan pencegahan di masing-masing fasilitas pelayanan kesehatan dengan mengutamakan pencegahan infeksi (Kemenkes RI, 2020). Covid-19 ini merupakan penyakit yang menular dan penularannya sangat cepat (ILO, 2020). Sehingga pemerintah harus dengan sigap dan tanggap memutus rangkaian penyebaran virus ini. Namun di Indonesia kemunculan virus ini dimulai pada bulan Maret 2020 di Jakarta kemudian kasus mulai merebak ditemukan di seluruh wilayah Indonesia termasuk Bali. Badan kesehatan dunia bagian pengendalian penyakit atau Center for Disease Control and Prevention (CDC) menyarankan untuk menghindari bepergian ke daerah risiko tinggi dan terus menjaga kebersihan diri serta lingkungan keluarga. Kemudian muncullah isu melakukan lockdown di berbagai daerah di Indonesia termasuk Bali. Rekomendasi dari World Health Organization (WHO) bahwa proteksi diri supaya terhindar dari virus corona adalah dengan sesering mungkin mencuci tangan baik dengan hand sanitizer atau melalui air mengalir, menjaga jarak dari kerumunan atau orang yang terlihat sakit serta menggunakan masker (WHO, 2020).

	j. Tujuan
	membantu masyarakat secara umum dan tenaga kesehatan untuk memperoleh alat perlindungan diri guna mencegah terkonfirmasi covid-19.

	k. Metode Penelitian
	pelaksanaannya dimulai dengan analisis situasi/masalah, persiapan, pelaksanaan dan monitoring serta evaluasi dari kegiatan ini

	l. Hasil Penelitian
	Hasilnya adalah distribusi berhasil dilakukan untuk masker serta cairan desinfektan pada masyarakat luas. Kemudian faceshiled telah didistribusikan ke seluruh Puskesmas dan Rumah Sakit di Kabupaten Buleleng serta beberapa praktik mandiri bidan. bahwa pengabdian masyarakat ini sangat diterima dan berhasil dilakukan dilihat dari banyaknya permintaan dari berbagai pihak untuk distribusi ini dan sampai saat ini pihak tersebut sudah bisa secara mandiri untuk memproduksi cairan desinfektan

	Kelebihan jurnal yang direview 
	Kelebihan jurnal ini adalah dapat menguraikan hasil secara singkat tetapi jelas dan sangat mudah dipahami

	Kekurangan jurnal yang direview 
	Kekurangan jurnal ini adalah tidak mencantumkan jumlah pasien yang di beri bantuan masker kain, cairan desinfektan serta faceshield untuk tenaga kesehatan.



	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	Masyarakat mampu mrmbuat heandsainitaizer dengan benar secara mandiri


	No
	Isi 
	Keterangan

	1
	Identitas Jurnal/book/…
	Jurnal 6

	
	Judul
	Pemutusan Rantai Penularan Covid-19 Pada Ibu Hamil, Nifas dan Menyusui di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu


	
	Nama Jurnal
	Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS

	
	Edisi
	2

	
	Volume dan halaman
	18

	
	Tanggal terbit
	2020

	
	ISSN/ DOI
	10.33369/dr.v18i2.13170

	
	Link Jurnal (URL)
	https://ejournal.unib.ac.id/index.php/dharmaraflesia/article/view/13170


	2
	Kelengkapan isi Jurnal
	.

	
	m. Latar Belakang 
	Banyak upaya telah dilakukan untuk memutus rantai penularan virusCOVID-19. Prinsip-prinsip pencegahan/pemutusan rantai penularan COVID- 19pada ibu hamil, ibu nifas dan bayi baru lahir di masyarakat meliputi universal precaution yaitu sama dengan pencegahan pada masyarakat umumnya dengan selalu cuci tangan memakai sabun selama 20 detik atau hand sanitizer, pemakaian alat pelindung diri (masker kain), menjaga kondisi tubuh dengan rajin olah raga dan istirahat cukup, makan dengan gizi yang seimbang, dan mempraktikan etika batuk-bersin, dan sebelum melakukan pemeriksaan kehamilan, persalinan dan nifas maka ibu harus membuat janji terlebih dahulu kepada bidan/dokter untuk kedatangan pemeriksaan, hal ini dimaksudkan agar ibu tidak terkontak dengan banyak orang di pelayanan kesehatan

	
	n. Tujuan
	Meningkatkan pengetahuan untuk pemutusan rantai penularan Corona Virus

	
	o. Metode Penelitian
	Metode yang digunakan dalam pengabdian ini menggunakan metode

pendidikan kesehatan langsung ke khalayak sasaran sejumlah 100 ibu hamil, nifas, dan menyusui dengan dibantu oleh tenaga kesehatan/bidan yang bekerja di Puskesmas dan Praktik mandiri dalam wilayah Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu. Langkah-langkah pokoknya adalah dimulai dengan mensurvey identitatas khalayak sasaran, melakukan pretest untuk mengetahui baseline pengetahuan mereka mengenai cara pemutusan rantai penularan COVID-19 pada kehamilan dan bayi yang dikandungnya, pada ibu nifas menyusui dan bayinya, Menjelaskan materi tentang cara pemutusan rantai penularan COVID-19 dengan bantuan media leaflet, Memberi kesempatan peserta untuk bertanya, membagikan masker, handsoap, handsanitizer, vitamin dan nutrisi secara langsung kepada khalayak sasaran, Melakukan evaluasi dan penguatan pengetahuan tentang materi yang disampaikan. Follow up secara langsung ke khalayak sasaran dalam waktu 1 bulan setelah implementasi untuk mendata dan mengobservasi kembali teknik cuci tangan dan pemakaian masker dan apakah setelah kegiatan ada masalah yang dihadapi khalayak sasaran terkait dengan pemutusan rantai penularan COVID- 19.

	
	p. Hasil Penelitian
	Hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi banyaknya ibu hamil, nifas dan menyusui yang belum mengetahui cara pencegahan atau pemutusan rantai penularan COVID-19 pada kehamilan dan bayi yang dikandungnya. Karakteristik pendidikan dan ekonomi masyarakat daerah di Kecamatan Ratu Agung masih cukup rendah dikarenakan sebagian besar sebagai ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan sampingan dan suami bekerja sebagai buruh harian lepas atau serabutan, sehingga dalam situasi pademik COVID-19 seperti ini sangat berdampak pada perekonomian keluarga mereka yang akan memengaruhi pemenuhan kebutuhan nutrisi selama kehamilan, nifas dan proses menyusui. Hasil observasi dan wawancara juga didapatkan banyak ibu hamil yang tidak memiliki nomor whatsapp sehingga tidak memungkinkan tim pengabdi untuk memberikan pengetahuan dan evaluasi melalui group whatsapp, sehinga pemberian informasi atau pengetahuan diberikan secara langsung kepada khalayak sasaran dari rumah ke rumah. 

Sebanyak 100 orang ibu hamil, nifas dan menyusui diambil sebagai khalayak sasaran dalam pengabdian ini. Hasil pretest rata-rata 83% khalayak sasaran mempunyai pengetahuan cukup dan 17% sudah mempunyai pengetahuan yang baik tentang cara pemutusan rantai penularan COVID-19. Kemudian Tim pengabdi membagikan leaflet dan menjelaskan isi leaflet secara langsung kepada khalayak sasaran, leaflet ini berisi materi tentang cara pemutusan rantai penularan coronavirus disease 2019 (covid-19) pada ibu hamil, nifas dan  menyusui ,

 Evaluasi akhir dilakukan 1 bulan kemudian yaitu tanggal 20 Juni 2020,

dilakukan secara random dan diambil 10 orang. Evaluasi dengan meminta mereka melakukan teknik cuci tangan dan pemakaian masker dengan benar. Evaluasi ini dilakukan secara langsung kepada tim pengabdi. Hasil posttest pengetahuan meningkat 100% sasaran bisa melakukan cara mencuci tangan 6 langkah, memakai masker dengan benar. 

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Kelebihan jurnal ini adalah dapat menguraikan hasil secara singkat tetapi jelas dan sangat mudah dipahami.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Kekurangan pada jurnal ini tidak menjabarkan di dalam materi tentnag pemutusan rantai penularan covid 19 salah satunya yaitu tehnik 6 langkah cuci tangan dan tehnik penggunaan masker yang benar 

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	Setelah diberikan penkes ibu hamil memperoleh tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang penularan COVID-19, dapat melakukan cuci tangan dengan sabun dan handsanitizer secara benar, memakai dan melepaskan masker yang benar dan minum multivitamin untuk meningkatkan sistim imunitas tubuh, sehingga para khalayak dapat memutuskan rantai penularan COVID-19. Dan mudah di aplikasikan di rumah
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	e. Latar Belakang 
	Cara penularan COVID-19 ialah melalui kontak dengan droplet saluran napas penderita. Droplet merupakan partikel kecil dari mulut penderita yang mengandung kuman penyakit yang dihasilkan pada saat batuk, bersin, atau berbicara. Virus ini dapat menyebabkan berbagai komplikasi seperti kerusakan organ dan kematian. Penyakit ini dapat menyerang siapa saja termasuk ibu hamil, karena ibu hamil termasuk kelompok rentan terkena covid 19. Hal ini disebabkan oleh karena perubahan fisiologis dan hormonal yang dialami oleh ibu hamil (Aritonang et al., 2020a). Didapatkan

	
	f. Tujuan
	agar meningkatkan pengetahuan, dan kesadaran akan ibu hamil sebagai kelompok rentan dalam upaya pencegahan penularan Covid 19

	
	g. Metode Penelitian
	Kegiatan yang dilakukan adalah Sosialisasi Pencegahan penularan covid 19 pada Ibu hamil. Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil di dusun Ketandan, Madurejo, Prambanan, Sleman. Peserta yang hadir saat kegiatan adalah 13 peserta. Waktu pelaksanaan 9 Januari 2021 kegiatan sosialisasi metode ceramah dengan media visual, dan dilakukan pretes, post tes terhadap pengetahuan peserta tentang pencegahan penularan covid 19, dan pretes sikap terhadap pencegahan penularan covid 19. Satu minggu kemudian dilaksanakan post tes sikap dengan membagikan link ke hp melalui whatshap. Jumlah pertanyaan untuk pengatahuan dan sikap masing-masing 10 pertanyaan. Dari Hasil pre test dan post tes pengetahuan dan sikap dilakukan uji beda yaitu dengan analisis Paired T Tes.

	
	h. Hasil Penelitian
	Peserta yang hadir dalam kegiatan ini adalah 13 ibu hamil, pada tabel 1 dapat kita

lihat bahwa peserta sebagian besar 76,92% (10) dalam kategori reproduksi sehat yaitu usia 20 sampai dengan 35 tahun. Dan pendidikan pada tabel 2, sebagian besar 84,6 % (11) berpendidikan menengah. Tabel 3 menunjukan bahwa paritas (jumlah kelahiran ibu) sebagian besar 53,9 % (7) primigravida atau ibu yang mengalami kehamilan pertama kali. Berdasarkan nilai pretest dan post test pengetahuan ibu hamil tentang covid 19 dilakukan uji paired T test dengan hasil sig 0.002 yang berarti 0.002 <0.05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan dan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan, hasil ini sesuai dengan hasil yang disampaikan oleh Setyawan et al., ( 2019). Bahwa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang covid 19. Penyuluhan adalah suatu proses yang bertujuan untuk memberikan pengaruh pada pengetahuan, sikap dan prilaku seseorang ataupun kelompok (Widodarini, 2017).

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Kelebihan yang ada pada jurnal ini adalah dapat menguraikan hasil secara singkat tetapi jelas dan sangat mudah dipahami.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Tetapi kekurangannya penelitian ini Tidak menjelaskan ada atau tidak nya pengaruh antara umur,pendidikan ,paritas dan sikap terhadap pengetahuan ibu untuk mencegah covid 19
Dia hanya menjabarkan hasil akhir yaitu adanya perubahan setelah di berikan penyuluhan

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	Setelah di adakan sosialisasi pencegahan penularan Covid 19 pada ibu hamil dapat disumpulkan Pengetahuan ibu tentang Covid 19 mengalami peningkatan Dan sikap ibu tentang penerapan protocol kesehatan mengalami peningkatan 
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	q. Latar Belakang 
	 Indonesia merupakan negara yang sedang berjuang melawan pandemi Covid 19. Terhitung data sebaran per- akhir Oktober 2020 yang dinyatakan positif sebanyak 410.088 jiwa, dinyatakan sembuh sebanyak 337.801 jiwa serta dinyatakan meninggal sebanyak 13.869 jiwa. Dan per tanggal 1 November 2020 terdapat 406.945 kasus COVID- 19, 13.782 kasus meninggal, dan 338.000 kasus sembuh Langkah pemerintah dalam pencegahan Covid-19 penundaan kegiatan yang melibatkan banyak orang, belajar dan bekerja di rumah, melakukan pengetesan infeksi Covid-19 dan pengobatan secara maksimal. Selain itu, penggunaan alat pelindung diri seperti masker, menjaga kebersihan dengan cuci tangan, pembatasan sosial berskala besar (PSBB) hingga pemberlakuan new normal merupakan kebijakan pemerintah yang telah di implementasikan selama masa pandemi ini Penerapan new normal ini harus mendapat dukungan gerakan sosial dari level bawah tentang strategi pencegahan penularan karena pandemi ini tidak pasti akan berakhir kapan dan dapat berakibat pada lumpuhnya sosial ekonomi serta tatanan kenegaraan

	
	r. Tujuan
	Menganalisis Penerapan Protokol Kesehatan di Era New Normal di Kabupaten Banyuwangi.

	
	s. Metode Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, desain yang digunakan adalah observasional dan wawancara dengan beberapa responden guna menguatkan dan mendukung data yang didapat. Hasil dari observasi dan wawancara dengan responden di analisa dengan membandingkan fakta dilapangan dengan penelitian terdahulu atau beberapa peraturan yang sudah diterbitkan. dalam melakukan pengisian lembar observasi dan kuesioner tim dibagi menjadi 2 dan lalu dilakukan brainstorming antar anggota kelompok untuk mendapatkan hasil yang tepat

	
	t. Hasil Penelitian
	 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan komponen-komponen yang disusun berdasarkan Keputusan Kementrain Kesehatan, yaitu tentang protocol kesehatan untuk masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka strategi pencegahan dan pengendalian corona virus disease 2019 (Covid-19 ternyata masih ditemukan beberapa ketidak sesuaian yang terdapat disana diantaranya: 
1)Tidak adanya cek suhu tubuh di saat ada orang masuk terminal pengelola, pekerja maupun calon penumpang dan penumpang yang datang (Menurut pengelola dan beberapa sampling dengan orang-orang di sekitar terminal, hal tersebut pernah dilakukan tetapi ketika sudah memasuki New Normal kebiasaan tersebut ditiadakan) 2)Hanya ada 1 sarana cuci tangan untuk seluruh orang-orang yang ada di dalam terminal 
3)Toilet ada 2 bersebalahan dibelakang kantor pengelola yang digunakan secara bersamaan oleh seluruh orang-orang di terminal 
4)Kursi penumpang yang ada diruang tunggu sudah tidak ada lagi tanda sebagai penanda bahwa harus melakukan jaga jarak. (Sebelum New Normal masih ada, tetapi saat ini sudah tidak ada)
 5)Pembersihan/sterilisasi area terminal hanya dilakukan 1x seminggu
 6)Ada pos kesehatan, tetapi tidak ada petugas yang standby disana 
7)Banyak orang-orang di terminal yang tidak menggunakan masker dan tidak berjarak satu dengan yang lainnya.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	.menjabarkan secara jelas tentang hasil observasi yang dilakukan 

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Kekurangan jurnal ini adalah tidak mencantumkan jumlah sample orang yang di teliti dan bahasa yang kurang singkat

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	Bahwasanya ternyata masih banyak di fasilitas umum contohnya terminal yang tidak menerapkan protokol kesehatan terutama petugas yang bekerja di area tersebut karena beranggapan sudah new normal , jadi seharusnya kita harus selalu updet terkait penerapan protocol Kesehatan di era New Normal yaitu dengan Mematuhi dan menerapkan Protokol Kesehatan minimal yang harus di patuhi di era New Normal yaitu 3 M (Menggunakan Masker, selalu Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan) dapat meningkatkan pencegahan persebaran virus COVID-19 
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	u. Latar Belakang 
	Pandemi ini berdampak tidak hanya pada aspek kesehatan masyarakat, tertapi juga aspek social, ekonomi, hukum dan keuangan. Dari aspek hukum, sebagaimana yang dinyatakan oleh Nurul Listiani dan Ningrum Ambarsari (2020) bahwa lingkungan hidup yang sehat merupakan hak dan kewajiban bagi masyarakat terutama kaum pelajar untuk menjaganya agar lestari dan berkelanjutan. Meningkatkan kesadaran hukum para pelajar agar menyadari hak mereka atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. Tentu hal ini juga sangat diperlukan di masa pandemi covid19, dimana menjaga lingkungan agar tidak menjadi resiko bagi penyebaran covid19. Pandemi ini memaksa kita harus beradabtasi pada perubahan yang terjadi terutama dalam hal perilaku kesehatan. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dan Protokol Kesehatan dalam kehidupan sehari-hari harus dijalankan. Hal ini kemudian diistilahkan dengan new normal.

	
	v. Tujuan
	dalam rangka mendukung program pemerintah dalam upaya pencegahan penularan

covid19

	
	w. Metode Penelitian
	Metode dalam kegiatan ini dilakukan secara online dengan menggunakan media social instagram live. Pemilihan metode ini dianggap lebih efektif dalam melakukan pembelajaran di masa pandemi sesuai dengan yang dinyatakan oleh Aam Gunawan, dkk (2020) bahwa efektivitas pembelajaran merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga metode yang lebih efektif dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan trend pengguna media social saat ini. Selain itu penggunaan media social juga akan memudahkan penyebarluasan informasi kepada khalayak terutama kaum milenial maupun masyarakat umum pengguna media social. Kegiatan ini merupakan interprofessional collaboration session dimana pemberian edukasi melalui media instagram ini, tidak hanya membahas mengenai Protokol Kesehatan dalam menghadapi New Normal di Kampus

	
	x. Hasil Penelitian
	Selanjutnya, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2020, dengan viewers sekitar 200 peserta, yang juga aktif memberikan komentar dan pertanyaan pada saat sesi tanyajawab. Kegiatan ini juga direspon positif oleh khalayak yang tidak hanya dari kalangan kampus, tapi juga masyarakat umum

tentang konsep new normal. Diharapkan dari kegiatan ini, dapat memberikan wawasan pengetahuan yang berguna bagi masyarakat di media social, sehingga mata rantai penularan dapat dikendalikan.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui Instagram Live TV Di ahir sesi live ini juga disampaikan mengenai bagaimana peran diri masing-masing untuk dapat berkontribusi positif dalam menyebarkan informasi yang bermanfaat mengenai pencegahan COVID19. Pandemi merupakan masalah bersama, yang hanya dapat diselesaikan juga secara bersama-sama dengan gotong royong. Untuk itu, saling menjaga satu sama lain dan menjadi agent of change di lingkup keluarga terkecil, rekan kerja dan masyarakat secara umum terutama dalam hal ber Perilaku Hidup Sehat dan Bersih dan berprotokol kesehatan di mana pun berada di masa new normal harus terus digalakkan


	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Menjabarkan secara jelas tentang penerapan protokol kesehatan

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Bahasa yang kurang singkat

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	Ada nya perubahan apalagi di era milenial ini akses informasi apapun yang kita tidak tahu sudah mudah kita dapatkan mulai dari instagram ,facebook dll semua bisa kita dapatkan secara mudah seharusnya kita jadii lebih mudah pula untuk menerapkan apa yang di anjurkan oleh pemerintah. Yaitu menerapkan protokol kesehatan
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	y. Latar Belakang 
	Menurut analisa yang di dapati dari pengetahuan mengenai Covid-19 masyarakat masih minim dan kurang memerhatikan protocol kesehatan seperti kurangnya wawasan serta kesadaran warga dalam penggunaan masker dan jaga jarak Physical distancing. Akhirnya warga menjadi sering meremehkan bahaya nya penularan Covid-19 baik pada diri sendiri maupun lingkungan masyarakat desa Kemangsen. Guna mengatasi masalah tersebut maka di Desa Kemangsen diperlukan Penyuluhan sosialisasi Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) cegah penyebaran covid-19 dengan sering mematuhi protocol kesehatan seperti menggunakan masker dengan baik dan benar serta melakukan jaga jarak atau Physical distancing untuk memutus mata rantai penyebaran virus covid-19. Dengan adanya pengetahuan tersebut dan pemahaman yang ilmiah, akurat, serta dapat dipercaya bisa membantu menambah wawasan warga dengan itu masyarakat akhirnya dapat menekan angka penyebaran Covid-19

	
	z. Tujuan
	Agar masyarakat  dapat ber Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) untuk cegah penyebaran covid-19 dengan sering mematuhi protocol 

	
	aa. Metode Penelitian
	Metode pelaksanaan kegiatan PPKM di RT 04 dan RT 05 Desa Kemangsen Kabupaten Sidoarjo dilakukan dengan melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat dengan mengisi kuisioner pre test dan post test tentang PHBS di era new normal, Serta dilakukan pembuatan video dari tiap masing-masing tema yang nantinya dapat dibagikan ke media sosial sehingga dapat menjadi sarana untuk menambah pengetahuan masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas.

	
	ab. Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil data pada tabel I diketahui bahwa sebagian besar responden (30%)

dengan jumlah 30 orang responden berjenis kelamin perempuan, (20%) dengan jumlah responden 20 berjenis kelamin Laki-laki. Responden dengan usia terbanyak adalah di atas 50 tahun.Berdasarkan hasil data pada tabel II diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum dilakukan nya penyuluhan PHBS tingkat pengetahuan warga belum paham akan cara penggunaan masker dengan baik dan benar adalah (4% sedangkan yang telah memahami penggunaan masker hanya 46%) setelah adanya penyuluhan PHBS warga keseluruhan memahami cara penggunaan masker dengan hasil (50% dengan total warga n=50). Pada saat penelitian ini dilakukan, belum terdapat kasus positif yang diketahui pada masyarakat di Kemangsen. Namun, kesadaran dalam menggunakan masker dapat terbilang cukup baik. Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh media massa (Depkes RI)

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	Kelebihan yang ada pada jurnal ini adalah dapat menguraikan hasil secara singkat tetapi jelas dan sangat mudah dipahami

	4
	Kekurangan jurnal yang direview 
	Kekurangan jurnal ini adalah tidak mencantumkan jumlah sample orang yang di teliti

	5
	Simpulan penulis (yang mereview) ( output
	Adanya perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah dilakukanya penyuluhan tentang PHBS


Templete 2 
	Penulis dan tahun
	Tujuan
	Metode
	Sampel 
	Temuan 
	Perbedaan
	Keunikan (jika ada)

	(Fauziandari, Erma Nur

Wulandari, Amri

Oktamia, Rista 2021)
	Agar meningkatkan pengetahuan, dan kesadaran akan ibu hamil sebagai kelompok rentan dalam upaya pencegahan penularan Covid 19
	Kegiatan yang dilakukan adalah Sosialisasi Pencegahan penularan covid 19 pada

Ibu hamil. metode ceramah dengan media visual, dan dilakukan pretes, post tes terhadap pengetahuan peserta tentang pencegahan penularan covid 19, dan pretes sikap terhadap pencegahan penularan covid 19. Satu minggu kemudian dilaksanakan post tes sikap dengan membagikan link ke hp melalui whatshap. Jumlah pertanyaan untuk pengatahuan dan sikap masing-masing 10 pertanyaan. Dari Hasil pre test dan post tes pengetahuan dan sikap dilakukan uji beda yaitu dengan analisis Paired T Tes
	13 peserta ibu hamil
	. Berdasarkan nilai pretest dan post test pengetahuan ibu hamil tentang covid 19

dilakukan uji paired T test dengan hasil sig 0.002 yang berarti 0.002 <0.05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan dan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan, hasil ini sesuai dengan hasil yang disampaikan oleh Setyawan et al., ( 2019). Bahwa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang covid 19. Peningkatan pengetahuan ibu dalam pengabdian masyarakat ini disebabkan oleh

beberapa hal yaitu antara lain penggunaan media, media yang digunakan adalah media visual yang diberikan selama 30 menit dan dilanjutkan dengan pemberian leaflet kepada ibu. Hasil pengabdian masyarakat ini sesuai dengan penelitian dari Kapti (2017)
	1. Jumlah peseerta ada 13 ibu hamil
2. Metode yang diguanakan adalah sosialisasi  yaitu metode ceramah dengan media visual, dan dilakukan pretes, post tes terhadap pengetahuan peserta tentang pencegahan penularan covid 19 


	

	(Novi Afrianti, Cut Rahmiati 2021)
	untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat terhadap protocol kesehatan Covid-19. Penelitian
	analitik menggunakan metode survey dengan pendekatan crossectional
	jumlah sampel 163 orang dan dipilih menggunakan snowball sampling. 

	pengaruh nyata terhadap kepatuhan masyarakat terhadap protocol kesehatan yaitu usia,covid-19 diantaranya pendidikan, pengetahuan, sikap, dan motivasi.
	1. jumlah sampel 163orang
2. penelitian ini menggunakan metode analitik, metode survey dengan pendekatan crossectional

3. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Terhadap Protokol Kesehatan kakan 
	

	(Widyaningrum, Nrangwesthi

Djayanti Putri, Yunisa

Wilopo,2021)
	untu mengetahui bagaimana gambaran Penerapan Physical distancing sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
	incidental(nonprabability sampling sampling) menggunakan media online. Survey ini dilakukan secara online selama 24 jam dengan menggunakan google form.
	Ada 80 responden yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta.
	Adanya pengaruh dalam penerapan Physical distancing tida hanya di pengaruhi oleh jenis kelamin,pendidikan dan domisili ia tinggal tetapi aktivitas kita sehari hari masih suka keluar rumah dan anggota keluarga yang memiliki anggota rentan terhadap ancaman virus Corona/ COVID-19 ini. Seperti ibu hamil lansia dan keluarga yang mempunyai penyakit kronis maka  Kerentanan keluarga ini akan berpengaruh terhadap kesehatan .  
	1. Ada 80 responden

2. Metodenya adalah incidental(nonprabability sampling samplin) menggunakan media online. 
3. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran Penerapan Physical distancing sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19
	

	(Irawati, D

Priyanti, S

Syalfina, A D 2021)
	melakukan pengabdian masyarakat dengan melakukan pembagian masker untuk ibu hamil sebagai upaya meningkatkan kesadaran ibu

hamil terhadap pemakaian masker dan keterjangkauan dalam memperoleh masker serta memberikan pemahaman tentang berbagai macam cara penularan dan pencegahan penyakit COVID-19
	Metode yang digunakan dalam kegiatan ini dilakukan secara bertahap diantaranya yaitu Survei lapangan yang bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan Puskesmas yang direncanakan sebagai objek sasaran.. adapun Sasaran program pendidikan kesehatan dan pembagian masker pada ibu hamil dilakukan di Puskesmas Sooko, Puskesmas Dlanggu, Puskesmas Bangsal, dan Puskemas Gayaman kabupaten Mojokerto. Adapaun Pelaksanakan pendidikan kesehatan dan pembagian masker dilakukan menjadi 4 tahap, yaitu: tahap 
	Responden yaitu ibu hamil di Puskesmas Sooko, Puskesmas Dlanggu, Puskesmas Bangsal, dan Puskemas Gayaman kabupaten Mojokerto
	Ada pengaruh  terdapat hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengabdian masyarakat di Kabupaten Mojokerto melalui Pendidikan Kesehatan dan Pemberian Masker secara Gratis terwujud beberapa target dan luaran diantaranya Pendidikan kesehatan bagi ibu hamil tentang Covid-19 dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang virus corona sehingga ibu dapat mengaplikasikan upaya pencegahan penularan yaitu dengan cara jaga jarak, cuci tangan menggunakan sabun serta dirumah saja. Untuk kegiatan Pemberian masker secara gratis dapat meningkatkan kewaspadaan ibu hamil terhadap penularan virus yang menyerang saluran pernafasan dan menyebabkan kematian.
	1. kegiatan dilakukan dengan melibatkan beberapa ibu hamil saja, 

2. pendidikan kesehatan dilanjutkan dengan pembagian leaflet kepada ibu hamil yang berkunjung untuk melakukan ANC. 

3. Pendidikan kesehatan dilakukan dengan penyebaran leaflet untuk menghindari kerumunan massa. Petugas dalam melakukan kegiatan ini menggunakan alat pelindung diri yaitu memakai masker dan cuci tangan dengan sabun atau antiseptik. 

4. selain memberikan pendidikan kesehatan, kegiatan juga disertai dengan pembagian masker kain secara gratis baik kapada ibu hamil maupun pengunjung Puskesmas lain
	

	( Anggoro Saputro, Arnaz

Dwi Saputra, Yudi

Budi Prasetyo, Guntum 2020)
	untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan pada saat terjadinya pandemi virus Corona.
	,menggunakan metode cross-sectional dan studi observasional. Sedangkan proses pengumpulan datanya dilakukan melalui google survey dan whatsapp 
	dengan jumlah sampel 130 peserta.
	Adanya hubungan anatara pendidikan dengan  kesadaran masyarakat dalam penerapan psycal distencing
	1. jumlah sampel 130 peserta.
2. ,menggunakan metode cross-sectional

3. dan studi observasional


	

	(Purnama, Yetti

Dewiani, Kurnia

Yusanti, Linda 2020)
	meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat yang dapat membantu pemutusan rantai penularan COVID-19 pada ibu hamil, nifas dan menyusui
	Metode yang digunakan adalah kunjungan langsung kerumah khalayak, dengan Langkah awal melakukan survey khalayak sebanyak 100 orang, pretest, pemberian pengetahuan dibantu dengan leaflet, pemberian masker, handsoap, handsanitizer, mulitvitamin dan melakukan follow up serta posttest 
	sampel berjumlah 100 ibu hamil, nifas dan menyusui yang belum mengetahui cara pencegahan atau pemutusan rantai penularan COVID-19
	Adanya perubahan  sebelum dan setelah diberikan konseling/penkes kepada ibu hamil,nifas dan menyusui penegetahuan ibu menegenai pencegahan  covid -19 semakin meningkat
	1. sampel berjumlah 100 ibu hamil, nifas dan menyusui
2. Metode yang digunakan adalah kunjungan langsung kerumah khalayak, dengan Langkah awal melakukan survey

	

	( I Made Sundayana,2020)
	Membantu masyarakat secara umum dan tenaga kesehatan untuk memperoleh alat perlindungan diri guna mencegah terkonfirmasi covid-19.
	Metode pelaksanaannyadimulai dengan analisis situasi/masalah,persiapan, pelaksanaan dan monitoring serta evaluasi dari kegiatan ini.
	Kegiatan pengabdian ini menyasar seluruh masyarakat umum dan tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan primer baik Puskesmas, Rumah Sakit serta di tempat praktik mandiri bidan.
	Adanya pengaruh sebelum dan setelah di lakukanya pengabdian masyarakat seiring berjalannya waktu masyarakat juga dapat membuat desinfektan yang baik dan benar dirumah.
	1. menyasar seluruh masyarakat umum dan tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan primer baik Puskesmas, Rumah Sakit serta di tempat praktik
2. metode yang digunakan  analisis situasi/masalah,persiapan, pelaksanaan dan monitoring serta evaluasi dari kegiatan ini.

	

	(Rizky Aprilia, Sugeng Winarso 2020 )
	Menganalisis Penerapan Protokol Kesehatan di Era New Normal di Kabupaten Banyuwangi.
	penelitian ini adalah deskriptif, desain yang digunakan adalah observasional dan wawancara dengan beberapa responden guna menguatkan dan mendukung data yang didapat
	Responden tersebut, berasal dari Terminal jajag,RTH Maron dan masyarakat umum
	Ada nya pengaruh apalagi di era milenial ini akses informasi apapun yang kita tidak tahu sudah mudah kita dapatkan mulai dari instagram ,facebook dll semua bisa kita dapatkan secara mudah seharusnya kita jadii lebih mudah pula untuk menerapkan apa yang di anjurkan oleh pemerintah. Yaitu menerapkan protokol kesehatan
	1.Metode ini deskriptif, desain yang digunakan adalah observasional dan wawancara dengan beberapa responden  
2. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis Penerapan Protokol Kesehatan di Era New Normal di Kabupaten Banyuwangi
	

	( Al-ikhlas, Jurnal Pengabdian,2021)
	Dalam rangka mendukung program pemerintah dalam upaya pencegahan penularan

covid19
	 
	Sasaran  nya adalah Masyarakat kampus dan umum pengguna media social
	Adanya pengaruh Sosialisasi protocolkesehatan melalui media social dirasa sangat efektif saat ini, dimana kondisi pandemi menuntut masyarakat lebih banyak tinggal di rumah dan terhubungan secara jaringan (daring).Sehingga melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini melalui nstagram Live TV dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat pengguna media social,untuk menyadari protocol kesehatan terutama di Kampus agar pandemi ini segera dapat dikendalikan.
	1. Sasaran  nya adalah Masyarakat kampus dan umum pengguna media social
2. Metode dalam kegiatan ini dilakukan secara online dengan menggunakan media social instagram live

3. penelitian ini dilakukan untuk   mendukung program pemerintah dalam upaya pencegahan penularan covid19
	

	( Charisma, Acivrida Mega

Anwari, Farida

Wijayanto, May Linda,2020)
	Agar masyarakat  dapat ber Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) untuk cegah penyebaran covid-19 dengan sering mematuhi protocol
	  Metode pelaksanaan kegiatan PPKM di RT 04 dan RT 05 Desa Kemangsen Kabupaten Sidoarjo dilakukan dengan melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat dengan mengisi kuisioner pre test dan post test tentang PHBS di era new normal, Serta dilakukan pembuatan video dari tiap masing-masing tema yang nantinya dapat dibagikan ke media sosial sehingga dapat menjadi sarana untuk menambah pengetahuan masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas
	Sampel ada 50 Orang  di RT 04 dan RT 05 Desa Kemangsen Kabupaten Sidoarjo
	Adanya perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah dilakukanya penyuluhan tentang PHBS
	1. Sampel ada 50 Orang
2.    Metode pelaksanaan kegiatan PPKM di RT 04 dan RT 05 Desa Kemangsen Kabupaten Sidoarjo dilakukan dengan melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat
	


Templet 3 Deskripsi topik/isu yang sedang direview

	Sumber (Penulis & tahun)
	Deskripsi topik/isu yang sedang direview

	(Fauziandari, Erma Nur Wulandari, Amri

Oktamia, Rista 2021)
	Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 13 ibu hamil  bahwa sebagian besar dalam kategori reproduksi sehat yaitu usia 20 sampai dengan 35 tahun. Dan pendidikan,sebagian besar berpendidikan menengah. Dan paritas (jumlah kelahiran ibu) sebagian besar primigravida atau ibu yang mengalami kehamilan pertama kali. Berdasarkan nilai pretest dan post test pengetahuan ibu hamil tentang covid 19

dilakukan uji paired T test dengan hasil sig 0.002 yang berarti 0.002 <0.05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan dan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan, hasil ini sesuai dengan hasil yang disampaikan oleh Setyawan et al., ( 2019). Bahwa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang covid 19. Peningkatan pengetahuan ibu dalam pengabdian masyarakat ini disebabkan oleh

beberapa hal yaitu antara lain penggunaan media, media yang digunakan adalah media visual yang diberikan selama 30 menit dan dilanjutkan dengan pemberian leaflet kepada ibu. Hasil pengabdian masyarakat ini sesuai dengan penelitian dari Kapti (2017) bahwa penggunaan media visual dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan pada audience. 

	( Al-ikhlas, Jurnal Pengabdian,2021)
	Meningkatnya kasus ini di dunia,membuat WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pandemic. Di Indonesia, jumlah kasus terus meningkat dengan pesat, hingga tanggal 10 Juni 2020 sebanyak terkonfirmasi dan 33.076 1.923kasus kasus meninggal. Untuk Provinsi Kalimantan Selatan sendiri kasus positif sebanyak 2.775 dan kasus meninggal sebanyak 171 (Kemenkes RI, 2020). Dalam penanganan pandemi ini, WHO mengeluarkan enam strategi prioritas yang harus dilakukan pemerintah yaitu antara lain perluas, latih, dan letakkan pekerja layanan kesehatan; menerapkan sistem untuk dugaan kasus; tingkatkan produksi tes dan tingkatkan layanan kesehatan; identifikasi fasilitas yang dapat diubah menjadi pusat kesehatan coronavirus; mengembangkan  Tujuan pengabdian ini adalah dalam rangka mendukung program pemerintah dalam upaya pencegahan penularan

covid19. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bertema interprofessional collaboration session, dimana kegiatan ini merupakan kolaborasi keilmuan Kesehatan Masyarakat dan Farmasi untuk memberian edukasi mengenai protocol kesehatan di era new normal melalui media instagram live  Masyarakat kampus dan umum

pengguna media social merupakan khalayak sasaran dalam pengabdian kepada masyarakat hasil dari penelitian  kegiatan dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2020, dengan viewers sekitar 200 peserta, yang juga aktif memberikan komentar dan pertanyaan pada saat sesi tanyajawab. Kegiatan ini juga direspon positif oleh khalayak yang tidak hanya dari kalangan kampus, tapi juga masyarakat umum

tentang konsep new normal. Diharapkan dari kegiatan ini, dapat memberikan wawasan pengetahuan yang berguna bagi masyarakat di media social, sehingga mata rantai penularan dapat dikendalikan.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui Instagram Live TV Di ahir sesi live ini juga disampaikan mengenai bagaimana peran diri masing-masing untuk dapat berkontribusi positif dalam menyebarkan informasi yang bermanfaat mengenai pencegahan COVID19. Pandemi merupakan masalah bersama, yang hanya dapat diselesaikan juga secara bersama-sama dengan gotong royong. Untuk itu, saling menjaga satu sama lain dan menjadi agent of change di lingkup keluarga terkecil, rekan kerja dan masyarakat secara umum terutama dalam hal ber Perilaku Hidup Sehat dan Bersih dan berprotokol kesehatan di mana pun berada di masa new normal harus terus digalakkan



	( Novi Afrianti, Cut Rahmiati 2021)

	  Covid 19 menjadi sebuah penyakit pandemi di tahun 2019, dimana penanganan dan pencegahannya dapat dilakukan dengan memperhatikan protokol kesehatan. Implementasi protokol kesehatan diatas tidak akan maksimal apabila tidak didukung kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan tersebut. Kepatuhan masyarakat ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat terhadap protocol kesehatan Covid-19. Penelitian ini bersifat analitik menggunakan metode survey dengan pendekatan crossectional. Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh masyarakat dengan jumlah sampel 163 orang dan dipilih menggunakan snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara online selama satu bulan, dimana kuesioner dinyatakan reliabel dengan nilai crobach’s alpha sebesar 0,693 yang diuji terhadap 30 sampel. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis bivariate menggunakan uji chi square sedangkan analisa multivariate menggunkan uji regresi logistic ganda (multiple logistic regretion). Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat lima faktor yang memiliki hubungan bermakna dengan kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan yaitu usia (p 0.001), pendidikan (p 0,035), pengetahuan (p 0.015), sikap (p 0.006), dan motivasi (p 0.001) dan hasil analisa multivariate didapatkan nilap p= 0,001 (< 0.05) sehingga diketahui bahwa variabel tersebut memberikan pengaruh nyata terhadap kepatuhan masyarakat terhadap protocol kesehatan

	(Irawati, D Priyanti, S

Syalfina, A D 2021)

	Hasil penelitian menunjukan bahwa  kegiatan dilakukan dengan melibatkan beberapa ibu hamil saja, dan pendidikan kesehatan dilanjutkan dengan pembagian leaflet kepada ibu hamil yang berkunjung untuk melakukan ANC .Ibu hamil yang mengikuti kegiatan ini adalah ibu hamil yang telah dijadwalkan oleh bidan untuk datang ke puskesmas melakukan pemeriksaan kehamilan dan laboratorium. 

Hasil yang telah dicapai dari kegiatan pendidikan kesehatan di Puskesmas Sooko yaitu peningkatan pengetahuan ibu hamil dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu tentang COVID-19 sehingga ibu dapat mengaplikasikan upaya pencegahan penularan yaitu dengan cara jaga jarak, cuci tangan menggunakan sabun serta dirumah saja. Untuk kegiatan Pemberian masker secara gratis dapat meningkatkan kewaspadaan ibu hamil terhadap penularan virus yang menyerang saluran pernafasan dan menyebabkan kematian. 

	( Anggoro Saputro, Arnaz
Dwi Saputra, Yudi Budi Prasetyo, Guntum 2020)
	penerapan protokol kesehatan perlu dilakukan oleh masyarakat. Beberapa protokol kesehatan pada masa pandemi Corona adalah memakai masker, menerapkan social distancing atau jarak fisik, menjaga kebersihan tangan dan menerapkan etika batuk dan bersin. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan pada saat terjadinya pandemi virus Corona. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dan studi observasional. Sedangkan proses pengumpulan datanya dilakukan melalui google survey dan whatsapp dengan jumlah sampel 130 peserta. Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar masyarakat telah menerapkan beberapa protokol kesehatan seperti memakai masker, menerapkan social distancing atau physical distancing serta menerapkan etika batuk dan bersin dengan baik. Namun penerapan protokol kesehatan seperti menjaga kebersihan tangan belum terlaksana dengan baik. 52,3 persen dan 56,9 persen partisipan tidak mencuci tangan sebelum makan dan tidak membawa hand sanitizer saat bepergian sebagai bentuk perlindungan diri

	( Aprilia, Sugeng Winarso 2020 )
	Banyuwangi merupakan Kabupaten terdampak Covid-19 dengan data sebaran positif sebanyak 1911 jiwa, dinyatakan sembuh 1463 jiwa dan terkomfirmasi meninggal sejumlah 159 jiwa, sehingga dilihat penerapan protokol kesehatan terhadap OVID-19 di Banyuwangi. Sehingga dilakukan penerapan terhadap Covid-19 untuk meminimalisir penularan nya. Penerapan ini dilihat dari beberapa tempat yaitu desa tangguh Karangdoro, Terminal Jajag, dan RTH Maron. Terdapat penanganan di desa tangguh yang dilakukan oleh kepala desa dengan diadakannya desa tangguh sehingga dapat meminimalisir penularan covid-19 dan juga membentuk masyarakat yang berdaya guna baik. Melihat segi sanitasi lingkungan terhadap pembuangan limbah air sisa cuci tangan yang ada di RTH Maron yang tidak di kelola menggunaan IPAL sehingga protocol kesehatan yang ada di RTH Maron masih belum terpenuhi dengan baik. Pada pnerapan di terminal jajag sesuai dengan hasil observasi dihasilan bahwa masyaraat sudah banyak yang tidak memperdulian protokol kesehatan dikarenakan issu di masyarakat yang beredar tentang persebaran covid-19 salah hasil penelitian data persebaran Covid 19 di Banyuwangi bulan Maret sampai November yang terdiri dari Orang Dalam Pemantauan (ODP), Pasien Dalam Pengawasan (PDP) dan Konfirm atau pasien yang dinyatakan positif Covid Angka pada tabel terus meningkat dari bulan ke bulan secara signifikan. Gambaran signifikansi kenaikan angka penderita Covid 19 , dapat dijelaskan bahwa angka kesembuhan dan pasien terkonfirmasi Covid 19 yang menunjukkan kenaikan secara signifikan. Kenaikan angka pasien terkonfirmasi dibarengi dengan kesembuhan pasien tersebut. Angka kesembuhan lebih tinggi daripada angka kematian merupakan hal yang positif. Menurut Terawan bahwa dalam peningkatan angka kesembuhan dan penurunan angka case fatality rate atau CFR tidak lepas dari beberapa strategi penanganan COVID-19 yang dilakukan yaitu Detect, Prevent, dan Response[5]. Prosentase kejadian Covid 19 berdasarkan jenis kelamin bahwa perempuan lebih banyak terena Covid 19 daripada laki-laki, bahwa ODP dan pasien terkonfirmasi Covid 19 pada bulan Maret sampai November terus mengalami kenaikan dan secara signifikan naik dialami pada bulan Agustus dan terus mengalami kenaikan sampai November. Persebaran PDP mengalami kenaikan tetapi tidak signifikan, kenaikan jumlah terbanyak juga dialami pada bulan Agustus sampai November. Walaupun mengalami kenaikan pasien terkonfirmasi Covid 19, banyak juga pasien yang sembuh dari penyakit ini meskipun ada yang meninggal.  Dari penjabaran di atas, pelaksanaan desa tangguh Krangdoro dikategorikan menjadi desa yang tangguh dengan total skor 736 dari jumlah responden sebanyak 10 orang. Dikategorikan tangguh bahwa memiliki kemampuan dalam mengelola lumpung pangan sehingga cukup, kemampuan sumber daya lingkungan dalam menangani bencana, adanya sarana komunikasi internal yang dapat dipercaya, adanya tim kesehatan kampung yang membantu warga terdampak, ketaatan warga dalam mematuhi aturan, tradisi lokal yang dapat membantu menghadapi bencana, serta kemampuan psikologis warga dalam menghadapi bencana seperti tidak cemas dan takut berlebihan

	( Charisma, Acivrida Mega Anwari, Farida

Wijayanto, May Linda,2020)
	 Risiko penularan yang diketahui bahwa sebagian besar penularan Covid-19 adalah melalui droplets, maka dirasakan perlu untuk melindungi diri sendiri maupun sekitarnya. Pengabdian ini bertujuan untuk. Menerapkan perilaku hidup sehat (PHBS) di era new normal dengan pemakaian masker untuk mencegah penyebaran covid-19 kepada masyarakat desa Kemangsen, kecamatan Balongbendo, kabupaten Sidoarjo. Metode pelaksanaan kegiatan

Pengabdian ini yaitu dengan melakukan penyuluhan edukasi dari rumah ke rumah 
Hasil penelitian  Berdasarkan hasil data pada tabel I diketahui bahwa sebagian besar responden (30%) dengan jumlah 30 orang responden berjenis kelamin perempuan, (20%) dengan jumlah responden 20 berjenis kelamin Laki-laki. Responden dengan usia terbanyak adalah di atas 50 tahun.Berdasarkan hasil data pada tabel II diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum dilakukan nya penyuluhan PHBS tingkat pengetahuan warga belum paham akan cara penggunaan masker dengan baik dan benar adalah (4% sedangkan yang telah memahami penggunaan masker hanya 46%) setelah adanya penyuluhan PHBS warga keseluruhan memahami cara penggunaan masker dengan hasil (50% dengan total warga n=50). Pada saat penelitian ini dilakukan, belum terdapat kasus positif yang diketahui pada masyarakat di Kemangsen. Namun, kesadaran dalam menggunakan masker dapat terbilang cukup baik. Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh media massa (Depkes RI)



	( I Made Sundayana,2020)

	Pandemi Covid-19 saat ini mengancam secara Internasional dan Nasional. Status Covid-19 secara Internasional menjadi Emergency of International Concern. Sehingga dengan hal ini masyarakat diharapkan mampu mengendalikan perilaku untuk tetap sehat salah satunya dengan selalu mencuci tangan, menggunakan masker. Kemudian tenaga kesehatan juga perlu dukungan dari banyak pihak untuk tetap menggunakan alat perlindungan diri sesuai dengan pedoman yang disepakati. Tujuan pengabdian ini adalah membantu masyarakat secara umum dan tenaga kesehatan untuk memperoleh alat perlindungan diri guna mencegah terkonfirmasi covid-19. Metode pelaksanaannya dimulai dengan analisis situasi/masalah, persiapan, pelaksanaan dan monitoring serta evaluasi dari kegiatan ini. Hasilnya adalah distribusi berhasil dilakukan untuk masker serta cairan desinfektan pada masyarakat luas. Kemudian faceshiled telah didistribusikan ke seluruh Puskesmas dan Rumah Sakit di Kabupaten Buleleng serta beberapa praktik mandiri bidan.  Peserta yang hadir dalam kegiatan ini adalah 13 ibu hamil, pada tabel 1 dapat kita lihat bahwa peserta sebagian besar 76,92% (10) dalam kategori reproduksi sehat yaitu usia 20 sampai dengan 35 tahun. Dan pendidikan pada tabel 2, sebagian besar 84,6 % (11) berpendidikan menengah. Tabel 3 menunjukan bahwa paritas (jumlah kelahiran ibu) sebagian besar 53,9 % (7) primigravida atau ibu yang mengalami kehamilan pertama kali. Berdasarkan nilai pretest dan post test pengetahuan ibu hamil tentang covid 19 dilakukan uji paired T test dengan hasil sig 0.002 yang berarti 0.002 <0.05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan dan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan, hasil ini sesuai dengan hasil yang disampaikan oleh Setyawan et al., ( 2019). Bahwa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang covid 19. Penyuluhan adalah suatu proses yang bertujuan untuk memberikan pengaruh pada pengetahuan, sikap dan prilaku seseorang ataupun kelompok (Widodarini, 2017).

	(Widyaningrum, Nrangwesthi Djayanti Putri, Yunisa Wilopo,2021)

	Covid merupakan salah satu masalah kesehatan yang cakupannya mendunia.Penyebaran pandemic ini cukup cepat dan luas. Untuk itu diperlukan berbagai upaya untuk mencegahnya, salah satunya menerapkan kebijakan physical distancing. Untuk itu tujuan dari penelitian ini untu mengetahui bagaimana gambaran Penerapan Physical distancing sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah sampling

incidental (nonprabability

sampling) menggunakan media online. Survey ini dilakukan secara online selama 24 jam dengan menggunakan google form. Hasil dari penelitian ini terdapat porsi yang cukup signifikan responden yang memiliki anggota keluarga yang rentan menjadi terinfeksi COVID-19 (sekitar 65%) seperti memiliki ibu hamil, Balita, warga senior (usia di atas 65 tahun), dan penderita penyakit kronis (seperti diabetes dan jantung) di rumah mereka. Ini memperlihatkan tingkat kerentanan warga dari aspek struktur anggota keluarga; dan hingga survey ini diakhiri sebagian besar responden masih melakukan aktivitas di luar rumah (sebesar 86,2%) dengan sekitar 33,8% nya masih beraktivitas keluar rumah 4 kali atau lebih dalam satu hari. Hal Ini perlu menjadi perhatian sebab semakin tinggi frekuensi aktivitas di luar rumah dan semakin lama berada di luar rumah (tempat keramaian), maka seorang akan semakin rentan terkena infeksi virus COVID-19.

	(Purnama, Yetti Dewiani, Kurnia Yusanti, Linda 2020)
	Terdapat 100 ibu hamil, nifas dan menyusui yang belum mengetahui cara pencegahan atau pemutusan rantai penularan COVID-19 pada kehamilan dan bayi yang dikandungnya maka  pengabdian ini menggunakan metode pendidikan kesehatan langsung ke khalayak , Menjelaskan materi tentang cara pemutusan rantai penularan COVID-19 dengan bantuan media leaflet, Memberi kesempatan peserta untuk bertanya, membagikan masker, handsoap, handsanitizer, vitamin dan nutrisi secara langsung kepada khalayak sasaran, Melakukan evaluasi dan penguatan pengetahuan tentang materi yang disampaikan. Follow up secara langsung ke ibu hamil dan hasil dari penkes yang diberikan bahwa adanya peningakatan pengetahuan terhadap  ibu hamil, nifas dan menyusui tentang pencegahan covid-19

	
	


BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Hasil literature pada artikel didapatkan bahwa penerapan protokol kesehatan menunjukan adanya perubahan karena penerapan physical Distancing serta penerapan jenis protokol lain seperti penggunaan maker yang tepat,mencuci tangan dengan benar,menghindari kerumunan serta menutup mulut saat bersin sangat efektif dan dapat menekan Persebaran Covid-19
Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukakan, terdapat 10 artikel penelitian yang sesuai dengan judul ini

Menurut penelitian(Novi Afrianti, Cut Rahmiati,2021) dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Terhadap Protokol Kesehatan Covid-19” yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu Masyarakat Umum yang kurang mematuhi penerapan protokol kesehatan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan yaitu usia (p 0.001), pendidikan (p 0,035), pengetahuan (p 0.015), sikap (p 0.006), dan motivasi (p 0.027) dan diketahui bahwa beberapa variabel berupa usia, pendidikan, pengetahuan, sikap, dan motivasi memiliki pengaruh nyata dalam kepatuhan terhadap protocol kesehatan (nilai p < 0,05) dengan nilai omnibustest sebesar 0.001 (p < 0,05). 
Hasil uji statistik juga menunjukkan ada hubungan antara faktor

tingkat pendidikan, pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan Covid 19

Simpulan penelitian ini yaitu ,meningkatkan kepatuhan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan movivasi masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi itu sangat efektif untuk menggandeng masyarakat lainnya agar ikut patuh terhadap kebijakan ini.
Menurut penelitian (Widyaningrum, Nrangwesthi Djayanti Putri, Yunisa Wilopo,2020)dengan judul “Gambaran Penerapan Physical Distancing Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” tujuan dari penelitian ini untu mengetahui bagaimana gambaran Penerapan Physical distancing sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.. Hampir 65% responden memiliki anggota keluarga yang rentan terhadap ancaman virus Corona/ COVID-19 ini. Kerentanan keluarga ini akan berpengaruh terhadap kerentanan keluarga. Hampir separuh responden menyatakan bahwa physical distancing sangat efektif untuk menekan penularan Covid-19 Dan hampir separuh responden menyatakan paham (48,8%) tentang apa saja itu gejaa covid-19
Dalam menangani wabah Covid-19 yang terus meluas, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan Physical Distancing. 
Simpulan penelitian ini bahawa penerapan protokol kesehatan  salah satunya yaitu physical Distancing sangat efektif untuk menekan penularan Covid-19


Menurut penelitian (Anggoro Saputro, Arnaz Dwi Saputra, Yudi Budi Prasetyo, Guntum,2020) dengan judul “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam Penerapan Protokol Kesehatan” bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan pada saat terjadinya pandemi virus Corona. data yang diperoleh, sebagian besar masyarakat telah menerapkan beberapa protokol kesehatan seperti memakai masker, menerapkan social distancing atau physical distancing serta menerapkan etika batuk dan bersin dengan baik. Namun penerapan protokol kesehatan seperti menjaga kebersihan tangan belum terlaksana dengan baik. 52,3 persen dan 56,9 persen partisipan tidak mencuci tangan sebelum makan dan tidak membawa hand sanitizer saat bepergian sebagai bentuk perlindungan Padahal hand sanitizer yang mengandung etanol memiliki aktivitas virucidal (Kampf, 2018). Sehingga dengan menggunakan hand sanitizer, proses infeksi mikroba (virus) pada manusia dapat dicegah (Dewi et al., 2016). Selanjutnya adalah penerapan protokol kesehatan untuk social distancing atau physical distancing. Pada protokol kesehatan tersebut, sebagian besar peserta (87.7%) menganggap hal itu perlu untuk dilakukan. Sebanyak 84,6% peserta telah membuktikan perlunya social distancing atau physical distancing dengan menjaga jarak minimal sejauh 1 meter. Selain itu, sebanyak 77,7% peserta juga tidak bepergian dan

berkumpul dengan orang lain selama masa pendemi Corona virus. Kegiatan tersebut tentu sangat perlu dilakukan karena melalui social distancing proses interaksi antar masyarkat dapat di minialisir, sehingga penyebaran virus Corona dari orang satu ke orang yang lain dapat dihindari (Suppawittaya et al., 2020). Protokol kesehatan lain yang perlu diterapkan adalah menjaga etika saat batuk dan bersin. Berdasarkan hasil kuesioner, hampir seluruh peserta (95,4%) beranggapan bahwa menutup mulut saat batuk dan besin penting untuk dilakukan. Hal tersebut dikarenakan penyebaran Corona virus dapat melalui inhasi kontak

langsung dan melalui tetesan droplet (Singhal, 2020). 


Simpulan penelitian ini bahwa menggunakan hand sanitizer,menerapkan Physical Distancing,menjaga jarak 1 meter ,tidak berpergian dan berkumpul dengan orang lain serta menutup mulut saat bersin sangat efektif terhindar dari dampak paparan covid-19


Menurut penelitian(Rizqi Aprilia, Sugeng Winarso,2020) dengan judul” Penerapan Protokol Kesehatan COVID-19 di Era New Normal Pada Kampung Tangguh Desa Karangdoro , Terminal Jajag , dan  RTH Maron Genteng, Kabupaten Banyuwangi” dengan tujuan menganalisis Penerapan Protokol Kesehatan di Era New Normal di Kabupaten Banyuwangi. Hasil yang di dapat yaitu banyak nya pengunjung ataupun petugas yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan yang sudah di galahkan oleh pemerintah dikarenakan kurangnya audit dari pusat dan salah tafsir di masyarakat tentang New Normal yang seolah-olah menimbulkan persepsi bahwa virus Covid-19 telah hilang,serta membuat banyak sekali masyarakat yang mengabaikan protocol kesehatan 

Faktor lain selain dari calon penumpang sendiri adalah tidak lengkapnya sarana prasarana yang ada di terminal pasca penerapan New Normal membuat calon penumpang mau tidak mau untuk mengabaikan beberapa protocol kesehatan 
Simpulan penelitian ini bahwa ketersediaan sarana dan prasarana serta pengawasan dan teguran langsung dari pekerja/petugas/pengelola sangat efektif  karena   masyarakat mampu taat akan penerapan protokol kesehatan
Menurut penelitian (I Made Sundayana,2020)dengan judul “Pemberian Masker, Face Shield Dan Desinfektan Untuk Mencegah Covid-19 Pada Fasilitas Kesehatan Primer Serta Masyarakat Umum” Tujuan pengabdian ini adalah membantu masyarakat secara umum dan tenaga kesehatan untuk memperoleh alat perlindungan diri guna mencegah terkonfirmasi covid-19.Hasil dari pengabdian ini dapat diraskaan oleh banyak pihak dan peningkatan permintaan terus terjadi seiring berjalannya waktu .Hasil dari kegiatan ini pun sangat bermanfaat bagi masyarakat maupun seluruh Puskesmas 

Menurut penelitian (Irawati, DPriyanti, S Syalfina, A D,2021) dengan judul “Upaya Pencegahan Penularan COVID-19 pada Ibu Hamil melalui Pendidikan Kesehatan dan Pemberian Masker secara Gratis” bertujuan untuk merubah tingkat pemahaman, persepsi, motivasi ibu bahaya COVID-19 bagi ibu hamil dan masyarakat. Sasaran dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di Puskesmas Sooko, 
Hasil yang telah dicapai dari kegiatan pendidikan kesehatan di Puskesmas Sooko yaitu peningkatan pengetahuan ibu hamil dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu tentang COVID-19. sehingga ibu dapat mengaplikasikan upaya pencegahan penularan yaitu dengan cara jaga jarak, cuci tangan menggunakan sabun serta dirumah saja. Untuk kegiatan Pemberian masker secara gratis dapat meningkatkan kewaspadaan ibu hamil terhadap penularan virus yang menyerang saluran pernafasan dan menyebabkan kematian.
Menurut penelitian (Fauziandari, Erma Nur Wulandari, Amri Oktamia, Rista 2021) dengan judul “Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid 19 Pada Ibu Hamil di Dusun Ketandan Madurejo Prambanan” Tujuan meningkatkan pengetahuan, dan kesadaran ibu hamil dalam upaya pencegahan penularan Covid 19,dilakukan uji paired T test dengan hasil sig 0.002 yang berarti 0.002 <0.05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan dan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan, Bahwa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang covid 19. 
Ibu hamil sudah menerapkan pencegahan penularan covid 19 yaitu menggunakan masker saat keluar rumah, menghindari kerumunan, rajin mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak dan segera mandi setelah bepergian. 
Simpulan penelitian ini bahwa faktor pendidikan sangat berpengaruh terhadap kepatuhan dalam pencegahan covid-19 bisa dibuktikan dengan ada nya pengaruh yang signifikan sebelum dan setelah diberikanya penyuluhan terhadap pencegahan covid-19 pada ibu hamil

Menurut penelitian (Purnama, Yetti Dewiani, Kurnia Yusanti, Linda,2020) yang berjudul “Pemutusan Rantai Penularan Covid-19 Pada Ibu Hamil, Nifas dan Menyusui di Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu” Hasil pretest rata-rata 83% khalayak sasaran mempunyai pengetahuan cukup dan posttest didapatkan hasil peningkatan 100% khalayak menjadi berpengetahuan baik, adanya peningkatan pengetahuan khalayak sasaran tentang cara cuci tangan dan pemakaian masker yang benar sehingga dengan adanya kegiatan ini meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat yang dapat membantu pemutusan rantai penularan COVID-19 pada ibu hamil, nifas dan menyusui.
Simpulan penelitian penyuluhan sangatlah efektif dan berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan ibu karena adanya perubahan sebelum dan sesudah  penyuluhan terhadap pengetahuan ibu hamil ,nifas dan menyusui menjadi lebih baik dari sebelumnya 

Menurut penelitian (Al-ikhlas, Jurnal Pengabdian,2020)yang berjudul “Protokol kesehatan dalam menghadapi new normal di kampus” Mempunyai tujuan yaitu mendukung program pemerintah dalam upaya pencegahan penularan covid-19.Sosialisasi protocol kesehatan melalui media social dirasa sangat efektif saat ini, dimana kondisi pandemi menuntut masyarakat lebih banyak tinggal di rumah dan terhubungan secara jaringan (daring). Sehingga diharapkan melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini melalui Instagram Live TV dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat pengguna media social, untuk menyadari protocol kesehatan terutama di Kampus agar pandemi ini segera dapat dikendalikan.
Simpulan penelitian adanya pengaruh Sosialisasi protocol kesehatan melalui media social ternyata lebih efektif dan mampu mendukung program pemerintah serta dapat mencegah persebaran virus covid-19
Menurut penelitian (Charisma, Acivrida Mega Anwari, Farida Wijayanto, May Linda,2020)yang berjudul “Prosiding Perilaku Hidup Sehat ( Phbs ) Di Era New Normal Dengan Pemakaian Masker Untuk Mencegah Penyebaran Covid-19 Di Masyarakat Desa” menerapkan perilaku hidup sehat (PHBS) di era new normal dengan pemakaian masker untuk mencegah penyebaran covid-19 kepada masyarakat desa Kemangsen, kecamatan Balongbendo, kabupaten Sidoarjo. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini yaitu dengan melakukan penyuluhan edukasi dari rumah ke rumah. sebelum dilakukan nya penyuluhan PHBS sebagian tingkat pengetahuan warga belum paham akan cara penggunaan masker dengan baik dan benar di karenakan kurangnya wawasan dan pengetahuan yang minim namun setelah adanya penyuluhan PHBS keseluruhan warga memahami cara penggunaan masker dengan hasil semua warga mengetahui penggunaan masker yang baik dan benar.
Simpulan penelitian penyuluhan sangatlah efektif bahwa adanya pengaruh peningkatan pengetahuan warga sebelum dan setelah diberikanya penyuluhan PHBS dan mampu membantu menambah wawasan warga dengan itu masyarakat akhirnya dapat menekan angka penyebaran Covid-19

2. Pembahasan 
Berdasarkan literature review yang telah dipaparkan masing-masing artikel menunjukan penelitian yang sama,  dan artikel-artikel tersebut dapat ditelaah dan dikombinasikan sehingga dapat digunakan pada artikel ini sesuai dengan dasar review jurnal penelitian
Pada artikel pertama (Widyaningrum, Nrangwesthi Djayanti Putri, Yunisa Wilopo,2020) Pada artikel ini menunjukan hasil bahwa  penerapan protokol kesehatan  salah satunya yaitu physical Distancing sangat efektif untuk menekan penularan Covid-19, Physical distancing merupakan seruan dari pemerintah yang sangat ditekankan dalam memutus mata rantai Hal tersebut perlu dilakukan karena belum ditemukannya antiviral spesifik yang dapat digunakan sebagai vaksin (Gennaro et al., 2020., Yuliana, Y. 2020).Penerapan physical distancing ini dapat diterapkan dengan baik, yakni dengan menjaga jarak aman, Membawa hand sanitizer yang mengandung etanol karena memiliki aktivitas virucidal (Kampf, 2018). Sehingga dengan menggunakan hand sanitizer, proses infeksi mikroba (virus) pada manusia dapat dicegah, tidak bepergian dan berkumpul dengan orang lain selama masa pendemi Corona virus. Kegiatan tersebut tentu sangat perlu dilakukan karena melalui social distancing proses interaksi antar masyarkat dapat di minialisir, sehingga penyebaran virus Corona dari orang satu ke orang yang lain dapat dihindari, menjaga etika saat batuk dan bersin. hampir seluruh masyarakat beranggapan bahwa menutup mulut saat batuk dan besin penting untuk dilakukan. Hal tersebut dikarenakan penyebaran Corona virus dapat melalui inhasi kontak langsung dan melalui tetesan droplet. Disiplin melaksanakan penerapan physical distancing juga dapat dipengaruhi oleh  pengetahuan seseorang oleh berbagai faktor. Antara lain : umur, pendidikan, pekerjaan dan paparan informasi yang diperoleh dari masing-masing individu dimana semakin cukup umur, tingkat kematangan dan pengetahuan seseorang akan lebih tinggi .
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggoro Saputro, Arnaz Dwi Saputra, Yudi Budi Prasetyo, Guntum,2020) juga menunjukkan. Bahwa menerapkan Physical Distancing,menjaga jarak 1 meter ,tidak berpergian dan berkumpul dengan orang lain serta menutup mulut saat bersin sangat efektif terhindar dari dampak persebaran virus covid-1
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan literature review yang telah dilakukan dari 10 jurnal menunjukan bahwa penerapan protokol kesehatan  seperti physical distencing sangat efektif dalam menurunkan persebaran virus covid-19 ,penerpan protokol kesehatan seperti menjaga jarak minimal 1 meter,mencuci tangan dengan sabun,tidak keluar rumah menghindari kerumunan dan selalu patuh terhadap kebijakan pemerintah dapat meminimalisir penularan covid-19
B.Saran

Menurut pereview bahwa penerapan protokol kesehatan efektif untuk menurunkan persebaran virus covid-19 pada masyarakat, hasil ini didapatkan dari 10 jurnal yang telah direview dimana dari kesepuluh jurnal menunjukan rata rata penerapan protokol kesehatan  seperti physical distancing mampu meminimalisir persebaran virus covid-19 .
Saran di berikan kepada 

1. Masyarakat 
Menghimbau tenaga kesehatan agar mampu bekerja sama untuk memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat tidak hanya melalui edukasi seperti penyuluhan tetapi bisa dengan cara menempelkan sepanduk ataupun poster terkait penerapan protokol kesehatan agar masyarakat mampu menerapkanya dengan baik

2. Institusi 
Agar dapat meningkatkan pendidikan kesehatan terkait Covid-19 sehingga dapat berpartisipasi aktif dalam rangka mendukung program pemerintah dengan memberikan berbagai edukasi dan informasi tentang penerapan protokol kesehatan .
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Mengetahui,

Kepala Program Studi Kebidanan (D3)

Puri Kresna Wati, SST., M.KM
NIDN. 0309049001
YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFES NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
Jl.Cut Mutia Raya No. 88A-Kel.Sepanjang Jaya – Bekasi Telp.(021) 82431375-77 Fax (021) 82431374
Web. http://stikesmedistra-indonesia.ac.id  Email: stikesmedistraindonesia1@gmail.com

FORMULIR PENGAJUAN JUDUL KARYA TULIS ILMIAH (KTI)

SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)

STIKES MEDISTRA INDONESIA 

T.A 2020-2021

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama
: Vera Kristianti

NIM
: 18.156.02.11.038

Prodi/Smt
: D3 kebidanan /semester 6 

No. HP
: 0895333523061

Dengan ini mengajukan judul  Karya Tulis Ilmiah (KTI) dengan Judul/ Tema sebagai berikut:

" Penerapan protokol kesehatan pada masyarakat di masa pandemi covid-19"
Bekasi,13-April-2021

Pemohon,
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Vera Kristianti

15.156.02.11.038
YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFES NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
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FORMULIR  PERSETUJUAN CALON DOSEN PEMBIMBING 

KARYA TULIS ILMIAH (KTI) SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)

STIKES MEDISTRA INDONESIA 

T.A 2020-2021

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama
: Renince Siregar,SST,.M.Keb

NIDN
: 0316098604
Menyatakan
: 1. Menyetujui / Tidak Menyetujui *) Judul KTI

2. Bersedia / Tidak Bersedia
*) menjadi Pembimbing KTI

 untuk mahasiswa dan Judul KTI sebagai berikut:

Nama
: Vera Kristianti

NPM
: 18.156.02.11.038
Prodi/Smt
: D3 kebidanan / semester 6

Judul KTI
         : " Penerapan protokol kesehatan pada masyarakat di masa pandemi covid-19"
Catatan Calon Dosen Pembimbing
:

Demikian yang saya sampaikan, atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Bekasi, 13-April-2021






Renince Siregar,SST,.M.Keb


NIK. 0316098604
YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFES NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
Jl.Cut Mutia Raya No. 88A-Kel.Sepanjang Jaya – Bekasi Telp.(021) 82431375-77 Fax (021) 82431374
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KEGIATAN BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH (KTI)

	Tanggal bimbingan
	Kegiatan
	Paraf pembimbing
	Catatan pembimbing

	Minggu, 30 Mei 2021
	Konsul BAB 4 dan BAB 5
	
	

	Senin, 31 Mei 2021
	Bimbingan dan revisi KTI BAB 4 dan BAB 5
	
	


Mengetahui,

Kepala Program Studi Kebidanan (D3)

(Puri Kresna Wati, SST., M.KM)
  NIK. 0309049001
YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFES NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
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FORMULIR PERMOHONAN SIDANG  HASIL KARYA TULIS ILMIAH (KTI)
SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020-2021
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
: Vera Kristianti 
NPM
: 18.156.02.11.038
Judul
: “ Penerapan protokol kesehatan pada masyarakat di masa pandemi Covid-19
Pemohon,
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(Vera Kristianti)
NPM: 18.156.02.11.038

Dengan ini menyatakan bahwa nama mahasiswa tersebut layak untuk melaksanakan sidang yang akan dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal

: 09 Juni 2021 

	NO
	Penguji 
	Nama Penguji
	TTD/Paraf

	1
	I
	Farida M Simanjuntak,SST.,M.Kes


	



YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFES NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
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	2
	II
	Renince Siregar,SST,.M.Keb
	


Bekasi, 09 Juni 2021 

Mengetahui,

Penanggung Jawab KTI



Ketua Program Studi DIII Kebidanan

(Riyen Sari M, SST.,M.KM)


 (Puri Kresna Wati, SST., M.KM)

 NIDN.0313068803




 NIDN. 0309049001

YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFES NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
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Pada hari ini Rabu tanggal 09 bulan Juni Tahun 2021 telah dilaksanakan Ujian Hasil KTI

semester VI/secara online (Zoom/google meet):

Mata Kuliah

: KTI
Nama mahasiswa
: Vera kristianti

NPM


: 18.156.02.11.038
Judul KTI/TA

: Penerapan protokol kesehatan pada masyarakat di masa pandemi Covid-19
Hari/Tanggal

: Rabu /09 Juni 2021
Waktu


: 13:30-14:45
Tempat
: online/rumah masing-masing
Catatan penting selama pelaksanaan ujian hasill :
YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI  PROFES NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
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Jl.Cut Mutia Raya No. 88A-Kel.Sepanjang Jaya – Bekasi Telp.(021) 82431375-77 Fax (021) 82431374
Web. http://stikesmedistra-indonesia.ac.id  Email: stikesmedistraindonesia1@gmail.com

Bekasi, 09 Juni 2021
          Penguji I



      
 

Penguji II
Farida M Simanjuntak ,SST.,M.Kes            
  
Renince Siregar,SST ,.M.Keb

   NIP/NIDN  : 0328018103                           
 
 NIP/ NIDN :0316098604

Mengetahui,

Kepala Program Studi Kebidanan (D3)

Puri Kresna Wati SST., M.KM
NIDN. 0309049001
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ABSENSI PENGUJI UJIAN HASIL KTI MAHASISWA
SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020/2021
	NO
	NAMA
	NIDN
	TT
	KET

	1
	Farida M Simanjuntak ,SST.,M.Kes              
	0328018103    
	
	

	2
	Renince Siregar,SST ,.M.Keb
	0316098604
	
	


Mengetahui,





Bekasi 09 ,Juni 2021

Kepala Program Studi Kebidanan (D3)

                    Ko. MK.KTI

Puri Kresna Wati SST., M.KM


 Riyen Sari M, SST.,M.KM

NIDN.0309049001




NIDN : 0313068803
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ABSENSI UJIAN HASIL KTI
MAHASISWA SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020/2021

Mata Kuliah

: KTI

Judul KTI/TA
: Penerapan protokol kesehatan pada masyarakat di   masa pandemi Covid-19
	NO
	NPM
	NAMA
	TT
	KET

	1
	18.156.02.11.038
	Vera Kristianti
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            Bekasi, 9 Juni 2021 

      Penguji I 






Penguji II

Farida M Simanjuntak ,SST.,M.Kes               Renince Siregar,SST,.M.KeNIK 0328018103




NIK. 0316098604
YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes)
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FOTO SAAT MEET

Hari/Tanggal

 :  Rabu, 9 Juni 2021
Waktu


 :   WIB
NamaMahasiswa
 :  Vera Kristianti
NPM


 :  18.156.02.11.038

	FOTO 1
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Wabah Covid-19





Pola penularan covid-19











Percikan batuk/Ludah orang yang terkonfirmasi dan kontak fisik lagsung dengan penderita





kebijakan Pemerintah yaitu menekan laju transmisi seperti Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali.





Penggunaan protokol kesehatan





menggunakan masker saat keluar rumah,


keluar rumah hanya untuk keperluan mendesak saja


menghindari kerumunan manusia,


menutup mulut dan hidung menggunakan siku saat batuk/bersin, 


hindari bersalaman serta mengonsumsi gizi yang cukup 


mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau gunakan handsanitazier





Menerapkan protokol kesehatan





patuh dalam menerapkan protokol kesehatan





pengawasan lebih ketat 





Fasilitas umum








Penerapan protocol kesehatan
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